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ABTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian pustaka yang berjudul “Analisis
Komparatif Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin Tentang Jual Beli Air Susu Ibu (ASI).” bertujuan menjawab
pertanyaan tentang bagaimana pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI?, dan
bagaimana analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI?.

Data penelitian ini dihimpun dengan teknik dokumentasi dari sumber primer
yaitu kitab Bunuk al-Laban al-Halib karya Syekh Yusuf al-Qardawi dan
kitab Ta’ligat Ibnu ‘Uthaymin ‘ala al-Kafi li Ibni al-Qudamah karya Syekh
‘Uthaymin. Serta data sekunder untuk literatur pendukung yang sesuai dengan
kebutuhan permasalahan hukum jual beli ASI. Penelitian ini memakai teknik
deskriptif komparatif serta mendeskripsikan data dengan berfikir induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Syekh Yusuf al-Qardawi secara
mutlak memperbolehkan hukum jual beli ASI dengan segala konsekuensi
hukumnya. Berdasarkan pemahaman teks dalil Al-Qur'an surah An-Nisa‘ ayat 23
dengan pemahaman pada lafadz rada’ (menyusui) sebagai sebuah proses dari
timbulnya sifat keibuan dan bukan sekedar berorientasi pada ASI itu sendiri.
Serta, pertimbangan kemaslahatan umum yang diperlukan oleh masyarakat luas.
Sedangkan Syekh ‘Uthaymin berpendapat bahwa hukum jual beli ASI adalah
makruh dan bisa haram. Syekh ‘Uthaymin berpendapat, karena menyamakan ASI
dengan air susu lain yang memiliki manfaat. Dalam pandangan beliau, mahram
akan terjadi meskipun bayi tidak secara langsung menyusu pada wanita yang
memiliki ASI. Hal ini berdasarkan pemahaman makna pada akad rada’ atau
menyusui, yang menjadi poin penting dalam akad ini adalah ASI nya bukan
tentang menyusui nya.

Penulis menyarankan kepada masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam
menjual dan membeli ASI. Alangkah baiknya jika dengan sistem rada’ untuk
menghindari perbedaan pendapat dalam masalah jual beli ASI. Jika terpaksa
harus dengan menjual dan membeli ASI alangkah baiknya diketahui secara detail
pembeli dan penjualnya agar kelak tidak terjadi pernikahan yang tidak sah sebab
hubungan mahram.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Praktik perdagangan atau jual beli dalam Islam ada yang terkategori
dalam jual beli yang halal dan jual beli yang haram. Perdagangan atau jual beli
yang haram adalah perdagangan atau jual beli yang tidak memenuhi syarat
dan rukun jual beli menurut Islam. Hukum yang timbul dari akad jual beli ini
menjadi akad jual beli riba, dan akad ini dilarang dalam agama Islam. Hal ini

telah disinggung di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275 :

Bl S5 puall o it i T 0 L&?‘}fl Sshsls ¥ Tl O,8% 2.
1 T 7g|/w T & % % 27

A el g a ke Sl STl mss 0T 4 &\\)&@\uuj}u
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah: 275)!

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin mengatakan, hukum jual beli
pada dasarnya adalah boleh atau mubah. Namun, juga bisa menjadi wajib jika
jual beli itu sebagai lantaran untuk melaksanakan hal-hal yang diwajibkan di

dalam syariat Islam. Seperti seseorang wajib melakukan akad jual beli untuk

! Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Tafsir Per Kata ( Tangerang: Kalim, 2015),
48.



dapat membeli air yang dia gunakan sebagai alat berwudu, sedangkan wudu

adalah syarat sah untuk melakukan salat yang hukumnya wajib.?

Syekh Yusuf al-Qardawi juga mengatakan bahwa hukum jual beli pada
dasarnya adalah boleh. Pendapat ini senada dengan pendapat Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin dalam hukum asal jual beli. Hukum boleh
pada jual beli ini berbeda dengan hukum asal dari sebuah ibadah. Hukum asal
dari sebuah ibadah yaitu dilarang, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan

indikasi kebolehan atau kewajibannya.?

Usaha perdagangan atau usaha jual beli memiliki keutamaan lebih
dibandingkan dengan bentuk usaha lainnya. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad Saw:

tedl el &t e o B o (0 80) 4B A g it g 86, 22
PSR A5 5 855 (e o U5 ey L I3 e 16
Artinya: “Diceritakan dari Rifa’ah ibni Rafi’ Radiyallahu ‘anhu, sesungguhnya
diucapkan kepada Rasulullah; “Wahai Rasulullah, pekerjaan apa
yang paling baik?” Rasulullah menjawab; “Pekerjaan seorang laki-

laki dengan tangannya dan setiap perdagangan yang benar” (HR.
Imam Bazzar dan disahihkan Imam Al-Hakim.)”

Secara etimologi jual beli memiliki arti menukar sesuatu dengan sesuatu

yang lain. Hal ini tanpa memasukkan kaidah-kaidah atau ketentuan-ketentuan di

2 Muhammad Ibnu Salih,(2015) Ta’figat Ibnu ‘Uthaimin ala Kafi lil Ibnu Qudamah, juz 4, [berkas
PDF]. Tersedia di https://shamela.org/ 122.

3 Yusuf Qardawi,(2016) Qawaid Hakimah il Fighi Mu’amalah, [berkas PDF]. Tersedia di
https://www.e-cfr.org/ 5.

4 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3 (Jeddah: Dar al-Kutub al-‘Araby, 1431H) 44.
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dalam syariat Islam. Sehingga termasuk dalam definisi ini adalah tukar-menukar

barang najis seperti minuman beralkohol, bangkai dan lain sebagainya,’

Jual beli secara istilah hukum Islam memiliki beberapa definisi dan
pengertian. Ulama Mazhab Hanafiyah memberikan pengertian jual beli
sebagaimana pengertian secara [ughah atau secara etimologi tetapi dengan
adanya unsur saling rida. Sedangkan dalam Mazhab Malikiyah yang dimaksud
dengan jual beli adalah sebuah akad pertukaran barang dengan tanpa unsur

kenikmatan seperti nikah, dan tanpa unsur kemanfaatan seperti sewa-menyewa.

Mazhab Syafii memberikan pengertian jual beli adalah menukarkan harta
dengan harta lain dengan teknis atau cara tertentu. Sedangkan Mazhab Hambali
menjelaskan pengertian jual beli adalah unsur saling mengganti harta benda
meskipun masih dalam tanggungan. Atau mengganti harta benda dalam bentuk
manfaat yang diperbolehkan, seperti seseorang yang menukarkan hartanya untuk
mendapatkan kemanfaatan dari sebuah jalan atau kemanfaatan dari sebuah

rumah.®

Akad jual beli berbeda dengan akad riba, apabila dalam proses atau teknis
akadnya telah memenuhi syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam.
Syarat sah jual beli berbeda-beda menurut perspektif tiap-tiap mazhab.

Namun secara umum beberapa syarat sah akad jual beli yaitu:’

5 Abdurrahman Ibnu ‘Aud, Figh ‘ala Madhahibi al-Arba’ah, juz 2, (Libanon: dar al-kutub al-
‘Alamiyah, 2003), 134.

® Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh al-Kuwaitiya, juz 22, (Mesir: dar
safwah Mesir, 1427 H),239.

7 Abdurrahman Ibnu ‘Aud, Figh ‘ala Madhahib..., 148.



1. Barang yang dijual atau Ma’qud ‘Alaih harus berupa barang yang suci.
Sehingga tidak sah menjual barang yang najis atau barang yang terkena
najis dan tidak memungkinkan untuk kembali disucikan.

2. Disyaratkan perkara atau barang yang dijual memiliki sebuah
kemanfaatan yang pasti dan sesuai dengan syariat. Sehingga tidak
diperbolehkan menjual satu butir pasir yang tidak memberikan manfaat.

3. Barang yang dijual harus merupakan barang yang menjadi hak milik dari
seorang penjual ketika akad. Sehingga tidak diperbolehkan menjual
barang yang bukan haknya, kecuali di dalam akad salam.

4. Barang yang dijual harus mampu untuk diberikan kepada pembeli.

5. Barang yang dijual harus memiliki harga yang pasti sehingga tidak
diperbolehkan menjual barang dengan harga yang tidak kita tahu.

6. Barang yang dijual tidak diperbolehkan untuk terikat dengan waktu

tertentu.

Syarat-syarat yang disebutkan itu, adalah pembeda antara akad jual beli
dan akad riba. Akad jual beli atau perdagangan yang memenuhi syarat-syarat
tersebut adalah akad jual beli yang sah dan hasilnya menjadi halal. Jika sebuah
akad jual beli masih belum diketahui secara pasti status dan hukumnya, maka

akad jual beli itu bisa menjadi akad riba.

Jual beli air susu ibu atau ASI bukan merupakan fenomena baru dalam
kajian hukum Islam. Jual beli ASI sudah terjadi pada zaman dahulu, tetapi Al-

Qur’an dan Hadis tidak membahas akad jual beli ASI secara pasti dan rinci.



Serta tidak dijumpai Nas atau dalil Qat’iy tentang permasalahan ini, sehingga

menjadi perlu untuk digali ketentuannya di dalam hukum Islam.

ASI merupakan minuman alamiah yang keluar dari seorang wanita setelah
atau akan melahirkan. ASI menjadi sangat penting bagi seorang bayi karena di
dalam ASI terdapat kandungan sel darah putih, zat kekebalan, enzim
pencernaan, hormon dan protein yang dibutuhkan bayi hingga usia 24 minggu.
Di dalam ASI juga mengandung karbohidrat, protein, air, multivitamin, lemak
kartinin, dan mineral lengkap yang sangat cocok dan mudah diserap secara

sempurna serta tidak mengganggu fungsi ginjal dari seorang bayi.?

ASI juga memiliki beberapa manfaat bagi orang dewasa. Kandungan
HMO di dalam ASI dapat membantu penyembuhan berbagai penyakit pada
orang dewasa, seperti alergi, gangguan pencernaan, hingga penuaan otak.
Meskipun hal ini masih belum terdapat penelitian yang spesifik tentang

manfaat minum ASI bagi orang dewasa.’

Jual beli ASI disebabkan oleh beragam macam latar belakang. Di
antaranya yaitu, seorang ibu yang  melahirkan memiliki kesulitan
memproduksi air susu. Di satu sisi, seorang ibu memiliki kelebihan produksi

air susu. Atau seorang ibu melahirkan bayi yang kemudian meninggal.

Kisah Nabi Muhammad Saw dan Halimah al-Sa’diyyah adalah sebuah

kisah yang tidak terpisahkan dengan pembahasan tentang jual beli ASI ini.

8 Arifa Yusrina, Shrimarti Rukmini Devy, “Faktor Yang Mempengaruhi Niat Ibu Memberikan
Asi Eksklusif Di Kelurahan Magersari”, (Jurnal Promkes, No 1 (Juli, 2016), 1.

% https://hot.liputan6.com/read/4116911/6-fakta-asi-jika-dikonsumsi-orang-dewasa diakses pada 3
Desember 2020, pukul 08.55.
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Dahulu, sudah menjadi tradisi dikalangan bangsa Arab untuk mencari wanita
yang berkenan menyusui bayi-bayi mereka. Hal ini agar bayi menjadi lebih

sehat kuat dan terhindar dari penyakit yang ada di kota-kota besar.

Nabi Muhammad Saw pernah disusui oleh Halimah al-Sa’diyyah ketika
bayi. Sebelum disusui oleh Halimah al-Sa’diyyah nabi juga pernah disusui
oleh thuwaibah. Halimah al-Sa’diyyah juga menyusui beberapa bayi lainnya,
seperti Abdullah bin Harith, Anisa binti Harith, Huzaifah atau Juzamah binti
Harith, Abu Sufyan bin Harith serta Abdul Mutalib anak dari Paman Nabi
Muhammad. Karena mereka menyusu pada wanita yang sama maka mereka

adalah saudara sesusuan dengan Nabi Muhammad saw.

Ada cerita menarik yang cukup populer tentang keajaiban-keajaiban yang
terjadi ketika Halimah al-Sa’diyyah menyusui Nabi Muhammad Saw.
Semenjak pertama ketika Halimah al-Sa’diyyah beserta dengan rombongan
dari bani Sa’ad melakukan perjalanan ke kota Mekah untuk mencari anak-
anak yang bisa disusui, keledai yang ditumpangi olehnya berjalan sangat

lambat sehingga menjadi orang yang paling terakhir sampai di Kota Mekah.

Ketika semua orang dari rombongan Halimah al-Sa’diyyah sudah
mendapatkan bayi untuk disusui, hanya Halimah al-Sa’diyyah yang masih
belum menemukan bayi untuk disusuinya. Dan pada saat itu hanya Nabi
Muhammad Saw saja yang belum diambil oleh wanita-wanita bani Sa’ad
untuk disusui. Sebabnya adalah, Nabi Muhammad pada saat itu dalam

keadaan yatim dan wanita-wanita dari rombongan Halimah al-Sa’diyyah



berpikir bahwa, ketika seorang bayi tidak memiliki Ayah maka upah atau

bayaran yang akan diterima tidak akan banyak.

Halimah al-Sa’diyyah mengambil Nabi Muhammad sebagai bayi yang
akan disusui. Halimah al-Sa’diyyah mengambil Nabi Muhammad karena tidak
ada lagi bayi di Kota Mekah pada waktu itu yang bisa diambil untuk disusui
olehnya kecuali Nabi Muhammad. Pada saat itulah keajaiban pertama terjadi,
Halimah al-Sa’diyyah merasa air susunya keluar begitu lancar hingga penuh,
padahal sebelumnya, air susunya sulit untuk keluar yang bahkan sampai
membuat anaknya menangis terus-menerus sehingga membuat dia dan
suaminya tidak bisa tidur. Tetapi setelah membawa Nabi Muhammad Saw
untuk disusui dan kembali ke Bani Saad, air susunya menjadi sangat lancar
dan dapat membuat Nabi Muhammad serta anak- anaknya kenyang dan

tertidur lelap.

Ketika suami Halimah al-Sa’diyyah memerah susu unta yang sudah tua
milikinya, tiba-tiba air susu dari unta itu penuh. Suami Halimah al-Sa’diyyah
segera memeras meminumnya sampai Kenyang. Ketika suami Halimah al-
Sa’diyyah kembali ke tempat asal, kondisi tanah di tempat tinggalnya menjadi
sangat subur dan hijau, hingga terlihat kambing-kambingnya kenyang dan
gemuk. Hal itu membuat orang-orang di sekitarnya menggembalakan kambing
di tempat yang sama dengannya, tetapi kambing-kambing orang lain yang
juga digembalakan di tempat itu tetap pulang dengan keadaan lapar dan

kosong.



Halimah al-Sa’diyyah merasakan keajaiban-keajaiban itu hingga Nabi
Muhammad tumbuh menjadi anak-anak. Meskipun periode menyusui telah
usai, Halimah al-Sa’diyyah meminta kepada Siti Aminah ibunda dari Nabi
Muhammad Saw, untuk bersedia membiarkan Nabi Muhammad tinggal
dengannya. Sampai terjadi peristiwa pembelahan dada nabi Muhammad oleh
malaikat Jibril yang membuat Halimah al-Sa’diyyah takut dan

mengembalikannya kepada Siti Aminah.!®

Kewajiban memberikan ASI kepada seorang anak menurut pendapat
Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali adalah kewajiban suami. Bagi seorang
istri tidak menjadi kewajiban untuk menyusui bayinya. Seorang suami bahkan

tidak dapat memaksa seorang istri untuk memberikan ASI kepada bayinya,'!

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa memberikan ASI kepada bayinya
adalah kewajiban bagi seorang ibu. Berdasarkan penafsiran ayat Al-Qur’an
surah Al-Talaq ayat 6:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu

10 Faris Khairul Anam, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Qisthi Press,2012),65.
! Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh..., 239.



(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”
(QS. At Talaq: 6)'2

Jual beli ASI saat ini tidak selalu melalui bank ASI. ASI sudah menjadi
hal yang dijual secara umum dan dianggap legal. Hal ini menimbulkan sebuah
pertanyaan tentang bagaimana hukum menjual belikan ASI. Tidak menutup
kemungkinan ASI yang dijual secara umum itu menjadi konsumsi bagi orang

dewasa karena penjualannya yang sudah sangat umum.

Permasalahan lainnya di dalam jual beli ASI adalah, apakah jual beli itu
menjadi sah atau menjadi tidak sah. Mengingat ASI adalah bagian dari tubuh
manusia, dan menjual belikan bagian tubuh manusia adalah akad yang tidak
diperbolehkan.!* Serta bagaimana status hubungan mahram yang akan terjadi

apabila seseorang membeli ASI orang lain untuk konsumsi bayinya.

Permasalahan-permasalahan itu perlu kiranya untuk digali konsekuensi
hukumnya. Sehingga tidak terdapat kerancuan hukum yang berkembang di
masyarakat. Pendapat-pendapat ulama klasik secara umum masih belum bisa
menjawab secara eksplisit dan detail atas permasalahan ini. Penyebabnya jelas,
yaitu perkembangan zaman yang juga menjadikan ijtihad hukum yang lama

tidak selalu bisa sesuai dengan problem di zaman sekarang.

Ulama-ulama Mazhab Syafiiyah berpendapat jual beli ASI itu hukumnya
adalah boleh dan tidak ada kemakruhan di dalam akad jual belinya. Pendapat

ini juga diungkapkan oleh Imam An-Nawawi dalam kitabnya Sharah

12 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 560.
13 Arif Ali, Qadaya. Fighiya i al-Naql A’doil bashariyah (Kuala Lumpur: ITUM Press, 2011), 54.



Muhadhab (Dar Fikri, 1431 H). Namun ada beberapa ulama dari kalangan
Mazhab Syafii lainnya yang mengatakan bahwa menjual belikan ASI
hukumnya tidak diperbolehkan. Beberapa ulama itu adalah Imam al-Mawardi,

Imam al-Sashi dan Imam al-Rauyani.

Pendapat ini bertendensi pada salah satu pendapat yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan dari Abu al-Qasim al-‘Anmati yang mengatakan
bahwa ASI itu adalah sesuatu yang najis. Sedangkan pendapat dari kalangan
Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah, dan pendapat Mazhab Hambali dari salah

satu riwayat mengatakan tidak diperbolehkan untuk menjual belikan ASI.

Pendapat ini berargumentasi pada beberapa sebab. Di antaranya adalah
dikarenakan tidak adanya jual beli ASI di pasar pada umumnya. Juga
dikarenakan, ASI merupakan bagian dari tubuh manusia sebagaimana anggota
tubuh lainnya seperti darah, keringat, kulit dan lain sebagainya, yang
menyebabkan tidak diperbolehkan untuk menjual belikan perkara-perkara
yang terpisah dari tubuh manusia. Dan juga dikarenakan sesuatu yang tidak
diperbolehkan untuk dimakan dagingnya maka tidak diperbolehkan pula untuk

dijual belikan air susunya.'*

Ulama kontemporer juga berbeda pendapat tentang hukum jual beli ASI.
Meskipun pendapat-pendapat ulama kontemporer pada saat ini lebih kepada
pembahasan bank ASI, namun menurut beberapa pendapat ulama

kontemporer termasuk salah satunya adalah Yusuf Qardawi dan Wahbah az-

4 An Nawawi, Majmu’ sharah muhadhab, juz 9, (Beirut: Dar Fikri, 1431 H), 254.
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Zuhaili mengatakan hukum bank ASI dan menjual membelikan ASI
hukumnya boleh atau sah. Hal ini karena disamakan dengan air susu-air susu

yang lain.

Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi lebih didasari kepada kaidah fikih
yang berbunyi “hukum asal dari suatu muamalah adalah boleh, kecuali jika
ada dalil yang menjadikan itu haram.”’ Pandangan Imam Ibnu ‘Uthaymin
tentang bank ASI dan jual beli ASI berbeda dengan Syekh Yusuf al-Qardawi.
Beliau mengatakan, hukumnya adalah makruh untuk jual beli AST dan hukum
bank ASI adalah haram atau tidak sah. Beberapa alasan yang menjadi dasar
dari pendapat Imam Ibnu Uthaymin salah satunya adalah dikhawatirkan akan

terjadi kemahraman yang tidak diketahui.'¢

Jika melihat fenomena di atas, maka menjadi relevan jika penulis
membahas tentang hukum jual beli ASI sebagaimana deskripsi permasalahan
di atas. Penulis berinisiatif menggunakan metode komparatif yang juga
merupakan syarat penulisan skripsi di dalam Program studi Perbandingan
Mazhab. Penulis mengambil judul “Analisis Komparatif Pendapat Syekh
Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad Bin Salih al-‘Uthaymin Tentang

Jual Beli Air Susu Ibu (ASI).”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

5 Yusuf al-Qardawi, Bunuk al-Laban al-Halib, [Berkas PDF]. Tersedia di https://www.noor-
book.com, 15.
16 Abdullah, An-Nawzil Fi al-Rada’, [Berkas PDF]. Tersedia di http:/www.saaid.net/bahoth/

322.pdf. 21.
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Identifikasi masalah adalah, menjelaskan kemungkinan-kemungkinan

cakupan /egal issue yang dapat timbul dari sebuah penelitian dengan melakukan

identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya dari kemungkinan isu hukum.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan penulis di atas, banyak isu hukum

atau kemungkinan-kemungkinan masalah yang ada dan dirasa penulis sebuah

masalah yang perlu untuk dibahas dan diteliti yaitu;

1.

2.

Ketentuan model jual beli yang sah dan batal dalam Islam.

Dinamika persamaan dan perbedaan jenis akad.

Hukum jual beli ASI.

Hukum jual beli ASI dalam perspektif ulama salaf.

Hukum jual beli ASI perspektif ulama kontemporer.

Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang hukum jual beli ASI.
Pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang jual beli
ASI.

Analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI.
Akibat hukum dari jual beli air susu ibu (ASI) perspektif Syekh Yusuf

al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin.

Batasan masalah adalah pembatasan ruang lingkup kajian penelitian dengan

menetapkan batasan-batasan yang jelas. Sehingga dapat diketahui mana yang

bisa masuk dalam pembahasan dan yang tidak termasuk pembahasan. Penulis

memberikan batasan dalam pembahasan jual beli air susu ibu (ASI) sebagaimana

tersirat dalam judul yang diambil yaitu;
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1. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan pendapat Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin tentang jual beli ASI.
2. Analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang sudah diuraikan di atas, dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad

bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI ?

2. Bagaimana Analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli

ASI?

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang
kajian atau penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang
akan diteliti. Dan terlihat jelas bahwa kajian yang akan diteliti ini bukan
pengulangan ataupun duplikasi.'”

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Khusnul Fikriyah, berjudul “Pendapat

Mazhab Hanafi dan Syafii tentang jual beli asi perspektif al mashlahah

7 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), 8.
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almursalah” terbit pada bulan Juni 2017 di jurnal maliah Vol. 07, No. 01,
jurnal ini membahas tentang hukum jual beli ASI menurut Mazhab Hanafi dan
Syafii dalam perspektif al-Maslahah al-Mursalah, jurnal ini lebih fokus terhadap
hukum jual beli ASI dari sisi Maslahah Mursalahnya.

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas tentang hukum jual beli ASI. Sedangkan perbedaannya dengan
pembahasan yang akan dibahas oleh penulis dari sisi objek penelitian dan juga
fokusnya. Penulis akan lebih memfokuskan terhadap pendapat serta analisis
komparatif dari perspektif Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad
bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli ASI.

Kedua, jurnal yang ditulis Kumedi Ja’far, dosen Fakultas Syari’ah UIN
Raden Intan Lampung berjudul “Analisis Pendapat Imam Mazhab Tentang
Jual Beli Air Susu Ibu (ASI).” Jurnal ini membahas jual beli ASI dalam
perspektif Mazhab Syafii dan juga perspektif mazhab lainnya.

Persamaan jurnal tersebut dengan pembahasan yang akan diteliti penulis
adalah membahas tentang jual beli ASI. Sedangkan perbedaannya adalah
dalam jurnal tersebut tidak terdapat unsur pendekatan komparatif pendapat
ulama Mazhab, baik secara umum ataupun secara khusus.

Penulis tidak menggunakan judul dan objek pembahasan yang sama
dengan dua kajian di atas. Meskipun terdapat persamaan dalam inti
pembahasan yaitu hukum jual beli air susu ibu (ASI) namun penelitian penulis

menjadi berbeda dengan menggunakan metode komparatif dengan objek

18 Khusnul Fikriyah, “Pendapat Mazhab Hanafi Dan Syafi’i Tentang Jual Beli ASI Perspektif al
Mashlahah al Mursalah”, Jurnal Maliah, Vol. 07 No. 01(Juni 2017).
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kajian dan penelitian yang berbeda. Dan juga dengan metode penelitian yang
menggunakan pendekatan komparatif dan lebih spesifik serta lebih terfokus
dengan langsung membandingkan pendapat tokoh kontemporer yang juga

lebih sesuai dengan isu hukum yang berkembang saat ini.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah penegasan mengenai apa yang hendak dicapai
atau dituju oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitiannya. Tujuan penelitian
harus disesuaikan dengan masalah penelitian dan hendaknya dirumuskan
dalam kalimat deklaratif atau pernyataan.'” Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian penulisan skripsi tentang permasalahan jual
beli air susu ibu (ASI) ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan hukum jual beli air susu ibu (ASI) dalam
perspektif Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin.
2. Menganalisis persamaan dan perbedaan hukum jual beli air susu ibu
(ASI) dalam perspektif Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh

Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah uraian yang mempertegas bahwa dalam
penelitian mempunyai manfaat baik secara teoritis ataupun secara praktis.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

19 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: Unpam Press, 2008), 53.
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1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah tambahan pengembangan
keilmuan dalam dunia akademisi. Secara khusus menjadi wahana
pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan penulis dan secara umum
untuk setiap orang baik dari kalangan akademisi ataupun non akademisi.
Penelitian ini diharapkan juga dapat melengkapi dan menambah sebuah
pembahasan dan pemahaman dalam tema yang serupa.

2. Secara Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan acuan dalam
pembahasan dan penelitian serupa dikemudian hari nanti. Bisa menjadi satu
acuan yang pasti dalam penerapan hukum jual beli (ASI) di masyarakat dalam
perspektif Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin dan juga dapat menjadi narasi komparatif dengan pendapat-

pendapat ulama lain dalam penerapan hukum jual beli ASI.

G. Definisi Operasional

Pengertian definisi operasional adalah penjelasan tentang pengertian
sebuah konsep atau variabel penelitian secara operasional. Sehingga tidak
terjadi kesalahan dan kerancuan dalam memahami istilah, variabel data,

ataupun diksi dari pembahasan penelitian. Dan diperoleh sebuah kejelasan
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yang utuh dalam memahami maksud dan tujuan dari pembahasan penelitian
itu.20

Judul yang dipilih oleh penulis yaitu “Analisis Komparatif Pendapat
Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang
Jual Beli Air Susu Ibu (ASI)”. Terdapat beberapa hal yang dirasa perlu untuk
dijelaskan:

1. Analisis komparatif adalah penelitian dengan metode perbandingan.
Penelitian ini dilakukan guna membandingkan antara persamaan dan
perbedaan dari fakta-fakta dan sifat objek yang akan diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran yang khusus. Dan juga faktor-faktor yang membuat
sama dan beda yang untuk kemudian dianalisis.

2. ASI adalah Air Susu Ibu yang merupakan sumber gizi utama bagi bayi

yang belum bisa mengonsumsi makanan padat.?!

H. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara mengetahui sesuatu untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran secara sistematik, logis dan empiris
menggunakan metode ilmiah.??> Metode penelitian sangat berperan penting di
dalam menentukan ke mana arah dari pembahasan atau penelitian yang akan
dikaji oleh seorang penulis. Karena pada dasarnya sebuah penelitian adalah

membahas sebuah permasalahan yang akan dicarikan sebuah solusi. Masalah itu

20 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), 8.

2! https://www.halodoc.com/kesehatan/asi. diakses pada 3 Oktober 2022, pukul 07.54.

22 Surahman dkk, Metodologi Penenlitian, (Jakarta: Pusdik kemenkes R1,2016), 2.
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bisa dipecahkan akan sangat tergantung dengan metode yang akan dipakai oleh
seorang peneliti.

Penulis menggunakan metode penelitian hukum deskriptif. Dan lebih fokus
kepada hukum-hukum yang tertulis atau yang sudah terkodifikasi sebelumnya.
Dalam hal ini adalah karya Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin, dan beberapa pendapat ulama-ulama klasik serta ulama
kontemporer lainnya yang membahas tentang jual beli air susu ibu (ASI).

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah melalui studi
kepustakaan atau Library Research sebagai konsekuensi dari definisi di atas.
Sehingga penelitian ini tidak terdapat hipotesis yang hanya ada pada Field
Research. Dan tidak terdapat sampling karena data sekunder dalam metode

penelitian hukum ini sudah mencukupi sebagai sumber data.

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah cara pandang peneliti dalam memilih
spektrum ruang bahasan yang diharap mampu memberi kejelasan uraian dari
suatu substansi karya ilmiah.? Pendekatan penelitian merupakan hal yang
penting dalam penulisan tentang penelitian. Karena dengan pendekatan
penelitian ini, kita bisa menentukan kan dari arah mana kita membedah
sebuah permasalahan.

Penulis memilih Pendekatan komparatif, sebab dipilihnya pendekatan
komparatif salah satunya adalah dikarenakan terdapat beberapa literatur

hukum yang bisa kita bandingkan untuk selanjutnya kita gunakan hukum yang

2 Ibid., 80.
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lebih relevan dan lebih kuat dalam penalaran hukumnya. Pendekatan
komparatif yang dipilih penulis adalah antara pendapat Syekh Yusuf al-
Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin dalam permasalahan
jual beli air susu ibu (ASI).
2. Jenis Dan Sumber Data
Sumber data adalah tempat memperoleh data yang berhubungan dengan
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memakai dua sumber data, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang memiliki pembahasan
tentang penelitian ini. Sumber data primer dari penelitian ini adalah:
1) Kitab Fikih karya Muhammad Ibnu Salih al-Uthaymin, 7a’ligat
Ibnu “Uthaymin ‘ala al-Kafi Ii Ibni al-Qudamah.
2) Kitab Fikih Mazhab Hambali karya Muhammad Ibnu Salih al-
Uthaymin, Sharhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagna’.
3) Kitab Fikih karya Syekh Yusuf al-Qardawi, Qawaid al-Hakimah li
al-Fighi Mu’amalah.
4) Kitab Fikih karya Syekh Yusuf al-Qardawi, Bunuk al-Laban al-
Halib Ii al-Qardawi.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data atau bahan pustaka yang mendukung
kepada sumber primer. Dan data pustaka yang juga membahas tentang
permasalahan yang akan dijadikan penelitian. Baik berupa kitab- kitab lain, kitab

pdf, jurnal, skripsi, tesis, berita, dan lain sebagainya yang memiliki data valid dan
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bisa dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa
sumber data sekunder yaitu:
1) Kitab klasik Fikih perbandingan Abdurrahman Ibn ‘Audl, Figh ‘ala
Madhahib al-Arba’ah.
2) Fatwa Kontemporer Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait,
Mausu’ah Fighi al-Kuwaitiyah, (Ensiklopedi Figih Kuwait).
3) Jurnal Promkes, Arifa Yusrina, Shrimarti Rukmini Devy, “Faktor
Yang Mempengaruhi Niat Ibu Memberikan Asi Eksklusif Di
Kelurahan Magersari”.
4) Buku metodologi penelitian Bachtiar, Metode Penelitian Hukum.
Dan beberapa buku, buku online, berkas pdf, jurnal, kitab, tesis, dll. Yang
berhubungan dengan data penulis dalam pembahasan tentang jual beli air susu
ibu ASL
I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses mendapatkan data dengan
menggunakan teknik tertentu.”* Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh
penulis adalah teknik pengumpulan data kepustakaan atau /library research dan
tidak menggunakan field research. Teknik pengumpulan data kepustakaan
menurut Bachtiar adalah “Studi dokumen adalah kegiatan mengumpulkan dan
memeriksa dan menelusuri dokumen-dokumen atau kepustakaan yang dapat

memberikan informasi atau keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti”.?

24 Ibid., 137.
% Ibid., 140.
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Penulis menelusuri dan mencari data tentang jual beli air susu ibu (ASI) dari
fatwa dan karya-karya Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin. Sebagaimana yang disebutkan di atas di dalam sumber primer.
Penulis juga mencari beberapa data lain yang juga membahas tentang jual beli
ASI atau dokumen lain yang dibutuhkan penulis sebagaimana disebutkan di
dalam sumber sekunder.

J. Teknik Pengolahan Data

Pengelolaan data merupakan tahapan yang penting sebelum kita
melaksanakan analisis data. Sehingga tanpa adanya pengelolaan data, penelitian
akan menjadi lebih tidak fokus dalam menganalisis data. Teknik pengolahan data
sendiri adalah tahapan untuk menyederhanakan dan mengorganisir sebuah data-
data mentah untuk menjadi sebuah data dalam bentuk yang lebih matang dan
bisa untuk lebih mudah dipahami.

Peneliti menggunakan tipologi penelitian deskriptif yang sumber datanya
digali dengan pendekatan [library research. Penulis mendapatkan dan
mengumpulkan data dari studi dokumen atau studi kepustakaan fatwa serta
karya-karya Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin. Selanjutnya data-data itu diolah untuk menjadi sebuah data dengan
konsep dan bentuk yang lebih sederhana dan mudah untuk dipahami dalam
bentuk deskriptif.

Pengolahan data melalui pendekatan kualitatif ini digunakan untuk
memecahkan isu-isu hukum yang diajukan atau isu-isu hukum yang terjadi.

Selanjutnya hasil dari pengolahan data itu dianalisis data menjadi sebuah data
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yang deskriptif. Sebagaimana yang disampaikan Bachtiar, dalam bukunya

“Metode Penelitian Hukum.” (Unpam Press, 2008)

Pendekatan kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan

data deskriptif analisis. Yaitu apa yang dinyatakan oleh sasaran penelitian yang

bersangkutan secara tertulis atau lisan, dan perilaku nyata. Yang kemudian

diteliti dan dipelajari adalah objek penelitian yang utuh.

Ada tiga tahapan di dalam pengolahan data dalam penelitian hukum yaitu:

1. Editing

Editing adalah memformulasikan data-data yang ada untuk kemudian
diolah dengan lebih sederhana dan melengkapi dengan data lain yang
dibutuhkan untuk selanjutnya dianalisis. Penelitian ini akan menganalisis
pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan pendapat Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin tentang hukum jual beli air susu ibu (ASI) dengan
metode analisis komparatif.

Organizing

Organizing adalah metode penyusunan dan pengaturan data dengan
tujuan agar didapat gambaran dari hasil penelitian berdasarkan bahan
hukum yang diperoleh untuk kemudian dianalisis.?’ Penelitian ini akan
membahas tentang hukum jual beli air susu ibu (ASI) dalam perspektif
Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin,

dengan penyebab dari perbedaan ini adalah dalam hal hukum jual beli ASI

26 Ibid., 159.

7 Ibid.
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serta terjadi atau tidaknya kemahraman sebagai akibat hukum jual beli air

susu ibu (ASI).
3. Analizing

Analizing yaitu seleksi terhadap bahan hukum yang kemudian
diklasifikasikan dan disusun kembali dengan rumusan masalah yang
sistematis dari bahan hukum satu dan bahan hukum lainnya. Penelitian ini
akan menganalisis secara komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi
dan pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang jual beli
air susu ibu (ASI) berikut dengan dalil dan landasan yang menjadi dasar
hukum yang disampaikan para ulama.
K. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif,
dengan pendekatan analisis komparatif. Pengolahan data dilakukan dengan cara
kualitatif dan pola pikir induktif yang diamati dari data-data dokumen dan
kepustakaan menggunakan logika ilmiah yang argumentatif dengan pendekatan
komparatif.

Data-data tentang hukum jual beli air susu ibu (ASI) dalam perspektif Syekh
Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin yang sudah
dikumpulkan peneliti dengan studi penelitian kepustakaan dan dokumenter. Dan
akan dianalisis melalui pendekatan komparatif dan pola pikir induktif.
Selanjutnya, penelitian ini nantinya akan menghasilkan data-data deskriptif atau
kualitatif dalam bentuk logika ilmiah yang argumentatif.

L. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
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Penelitian ini akan disusun dengan lima bab. Yang di dalamnya akan
terdapat subbab-subbab terkait. Berikut adalah sistematika pembahasan
penelitian ini;

Bab satu akan membahas tentang pendahuluan yang di dalamnya diuraikan
tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab dua berjudul hukum jual beli ASI berisikan tinjauan umum tentang
syarat, rukun dan macam-macam jual beli, serta tinjauan umum tentang hukum
jual beli ASIL.

Bab tiga berjudul hukum jual beli ASI dalam perspektif Syekh Yusuf al-
Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berisikan biografi Syekh
Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin , tinjauan
umum tentang hukum jual beli ASI, metode istinbat hukum dan landasan dalil.

Bab empat berisikan analisis data persamaan dan perbedaan hukum jual beli
air susu ibu (ASI) perspektif Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin serta akibat hukum dari jual beli air susu ibu (ASI) dalam
pandangan mereka.

Bab lima Penutup, merupakan sebuah penutup dari hasil penelitian yang
terdiri dari kesimpulan dan saran, yang mana kesimpulan adalah bentuk inti sari
dari penulisan pada bab-bab sebelumnya, sedangkan saran berisi kritik dan

masukan dari penulis terkait hasil penelitian yang telah dipaparkan.
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BABII
LANDASAN TEORI HUKUM JUAL BELI ASI

A. Pengertian Jual Beli
Jual beli secara bahasa memiliki arti “Persetujuan saling mengikat antara
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang
membayar harga barang yang dijual.”?® Sedangkan dalam bahasa Arab akad jual

beli disebut Bay’ (&%). Bay’ merupakan masdar dari lafadz Ba’a Secara bahasa

artinya adalah tukar-menukar harta dengan harta.?® Kata Ba’a secara makna
bahasa merupakan kata bermakna ganda yang berseberangan. Sebagaimana
dalam Al-Quran menggunakan kata Shira’ yang berarti membeli sedangkan yang
dikehendaki adalah jual beli.

jual beli menurut istilah terbagi menjadi dua arti. Pertama jual beli dalam
artian umum dan yang kedua jual beli dalam artian khusus. Jual beli dalam
makna khusus menurut pendapat madzhab Hanafi yaitu menjual suatu barang
dengan ganti uang. Jika istilah "jual beli" disebut secara umum maka maksudnya
adalah makna ini. Sedangkan menurut madzhab Maliki adalah akad yang kedua
belah pihak saling memberi ganti kompensasi berupa selain kemanfaatan ataupun
kenikmatan dan kedua belah pihak berusaha saling mengalahkan dalam akad
(saling tawar-menawar), kompensasi salah satu pihak tidak berupa mata uang
dan kompensasi satu pihak lainnya bukan berupa mata uang serta dapat

disaksikan langsung.

28 https://kbbi.web.id/ diakses pada 20 Juni 2022, pukul 10.55.
? Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh..., juz 9, 5.
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Kedua, makna umum menurut mazhab Hanafiyah jual beli dalam arti umum
memiliki arti seperti jual beli dalam makna /ughat atau bahasa dengan tambahan
syarat saling rida. Tetapi Imam Ibnu Humam mengatakan bahwa setiap jual beli
pasti terdapat unsur saling rida. Ulama mazhab Hanafi yang lain menggantinya
dengan istilah /ktisab atau diusahakan.

Menurut madzhab Maliki, yakni akad Mu'awwadah (saling memberi
kompensasi) berupa selain manfaat ataupun kenikmatan. Menurut madzhab
Hambali adalah tukar-menukar harta dengan harta lain atau tukar-menukar
manfaat (jasa) yang diperbolehkan dengan manfaat yang diperbolehkan lainnya,
bersifat selamanya dan bukan riba ataupun pinjaman. Menurut madzhab
Syafiiyah yaitu mengganti suatu harta benda dengan harta benda lainnya secara
khusus.

B. Macam-Macam Jual Beli

Menurut madzhab Hanafi, jual beli dalam makna umum terdiri atas 12
bagian. Ditinjau dari makna jual beli itu sendiri terbagi menjadi jual beli Nafidh
atau berlaku, jual beli. Mauquf ataun digantungkan, jual beli fasid atau cacat
hukum, dan jual beli batil atau tidak sah. Dari sisi benda yang dijual terdiri
menjadi jual beli Muqgayadah (barter), jual beli Sarf (menjual mata uang dengan
mata uvang). Jual beli Salam yakni uang ditukar dengan suatu barang yang
dipesan. Dan jual beli mutlak yakni menjual barang dengan gentian uang tunai
maupun kredit.

Dari sisi harga terbagi menjadi jual beli 7auliyah atau barang dijual sebesar

harga modal. Jual beli Musawamah atau tawar-menawar. Jual beli Murabahah
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atau dibeli dengan harga lebih tinggi dari harga modal. Jual beli Sighat yakni
dijual dengan harga lebih tinggi daripada harga modal. Menurut madzhab Maliki
jual beli manfaat (jasa) terbagi lima; Pertama jual beli manfaat benda mati.
Kedua jual beli manfaat hewan. Ketiga jual beli manfaat manusia yang berkaitan
dengan kenikmatan seperti pernikahan dan khulu'. Keempat jual beli manfaat
manusia yang tidak berkaitan dengan kelamin seperti penyewaan tenaga. Kelima,
jual beli manfaat barang-barang selain emas dan perak yang atau ijarah
(penyewaan).

Ditinjau dari aspek penundaan serah terima kompensasi menurut madzhab
Hanafi (dari kedua belah pihak atau salah satunya), jual beli terbagi menjadi
empat macam:

1. Jual beli Nagd (tunai), yakni harga yang dibayarkan dan (barang /jasa)
yang dihargai langsung dipertukarkan di tempat.

2. Jual beli Dain bi al-Dain (hutang dibayar hutang), yakni harga dan

(barang/ jasa) yang dihargai sama-sama ditunda pertukarannya.

3. Jual beli /i Ajal, yakni harga ditunda pembayarannya.

4. Akad Salam, yakni barang yang dihargai ditunda penyerahannya (tidak

langsung di tempat).

Ditinjau dari aspek alat pembayaran, jual beli terbagi tiga macam; Pertama,
jual beli Al-'Ain bi al‘Ain (mata uang dibayar mata uang). Kedua, jual beli A/-
'Ard bi al-‘Ard (barang dibayar barang). Ketiga, jual beli A/-’Ard bi al-‘Ain

(barang dibayar mata uang).
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Ditinjau dari aspek dilihat atau tidaknya barang yang diperjualbelikan, jual

beli terbagi dua macam; jual beli barang yang dilihat atau dianggap dilihat oleh

pembeli. Jual beli barang yang tidak dilihat oleh pembeli. Ditinjau dari aspek jadi

atau tidaknya transaksi, jual beli terbagi dua macam; Pertama, jual beli Batt atau

pasti, yakni penjual dan pembeli tidak boleh memilih jadi atau tidak jadi. Kedua,

jual beli khiyar atau pilihan, yakni penjual dan pembeli boleh memilih antara jadi

atau tidak jadi.

Ditinjau dari aspek harga modal, jual beli terbagi empat macam:

1.

3.

4,

Murabahah, yakni barang dibeli dengan harga lebih tinggi daripada

harga modal.

. Musawamabh.

Muzayadah.

Istitsman.

Ditinjau dari aspek adanya penghalang, jual beli terbagi dua: yang sah dan

yang cacat hukum (fasid). Menurut madzhab Syafii, Jual beli yang sah terbagi

beberapa macam:

1.

2.

3.

Jual beli barang yang bisa dilihat langsung.
Jual beli barang yang hanya disebutkan spesifikasinya saja.

Jual beli Saraf.

. Jual beli Murabahah.
. Jual beli Ishrag. Atau kemitraan.
. Jual beli Mu'atah. Y akni, menjual dengan rugi.

. Jual beli Tauliyah. Yakni, menjual dengan mengambil untung.
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8. Jual beli Hayawan bi al-Hayawan atau jual beli Mugayadah.
9. Jual beli khiyar.
10. Jual beli dengan syarat terbebas dari cacat/kekurangan.
C. Rukun Jual Beli
Rukun jual beli ada enam; Sighat atau redaksi ucapan, pelaku transaksi,
dan objek transaksi. Masing-masing dari ketiga rukun ini terbagi dua: pelaku
transaksi terdiri atas penjual dan pembeli. Objek transaksi meliputi barang dan
harga. Sedangkan shighat terdiri atas ijab dan gabul. Menurut madzhab Hanafi,
rukun jual beli hanya satu yaitu Sighat atau ijab qabul.

1. Sighat

Jual beli adalah segala sesuatu yang menunjukkan kesukarelaan penjual dan
pembeli. Menurut madzhab Hanafi, ijab ialah kata-kata yang diucapkan pertama
kali oleh salah satu dari kedua belah pihak tersebut, baik si penjual maupun si
pembeli dan qabul adalah ucapan kedua. Menurut madzhab Maliki, jual beli sah
dengan setiap ucapan yang menunjukkan kesukarelaan; seperti, "saya jual" atau,
"Saya beli" dan kata-kata lain yang memiliki arti sama dengan kata ini.

Menurut madzhab Syafii, jual beli sah dengan setiap ungkapan yang dapat
dipahami bahwa dengannya kepemilikan berpindah. Ungkapan dalam madzhab
Syafii ada dua macam: Pertama, ungkapan yang tegas (sharih) Kedua, ungkapan
kiasan (kinayah), Menurut madzhab Hambali, setiap redaksi ijab kabul yang
menunjukkan makna jual beli sah digunakan.

Semua ulama sepakat jika Sighat Ijab dan Qabul menggunakan lafadz Madi

atau kata kerja bentuk lampau, atau Mudari’ kata kerja bentuk sekarang atau
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akan datang dengan maksud sekarang. Dan tidak sah menggunakan lafadz
Mudari’ atau Istitham atau kata tanya. Sedangkan menggunakan lafadz bentuk
Amr harus membutuhkan gabul menurut mazhab Hanafiyah dan sebagian
mazhab Hambali serta pendapat lemah dari mazhab Syafii. Sedangkan menurut
mazhab Malikiyah dan pendapat yang kuat dalam mazhab Syafii serta salah satu
pendapat mazhab Hambali lafadz bentuk Amr atau kata perintah boleh dijadikan
sebagai Sighat jika terdapat unsur rida.>°
Ijab dan gabul mempunyai sejumlah syarat:

a. [jab harus bersesuaian dengan qabul dalam ukuran, mata uang,
spesifikasi barang, dan tenggat waktu.

b. Ijab dan gabul di tempat yang sama.

c. ljab dan qabul tidak dipisah oleh suatu jeda yang menunjukkan
penolakan. Menurut madzhab Hanafi, jeda yang diperbolehkan adalah
yang sebentar. Contohnya penjual berkata: "Saya jual baju ini
kepadamu seharga 12 Ribu.", Setelah menyeruput minuman ia
menjawab, "Saya terima." Ini adalah jeda yang sebentar. Menurut
madzhab Syafii, pembicaraan selain transaksi merupakan jeda antara
ijab dan qabul. Maka, tidak sah sekalipun jeda tersebut sebentar.
Sebaliknya, jika pembicaraannya tentang transaksi maka tetap sah
sekalipun lama.

d. Masing-masing penjual dan pembeli mendengar ijab kabul.

2. 'Aqid

30 Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh..., juz 9, 12.
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Yang dimaksud dengan ‘Agid adalah setiap orang yang melakukan akad.
Baik melakukan akad jual beli untuk diri sendiri atau berstatus sebagai seorang
wakil dari orang lain. Syarat seseorang melakukan akad menjadi sah adalah:

a. Ahliyah. Yaitu orang yang melakukan akad haruslah orang yang yang
memenuhi syarat untuk melakukan transaksi. Yaitu itu sudah berakil
baligh, cerdas. Adapun anak kecil yang sudah tamyiz maka sah untuk
melakukan akad dan transaksinya.

b. Al-Wilayah. Y aitu mampu melakukan transaksi.

c. Keridhaan dan atas kehendak sendiri.

Menurut madzhab Hambali, syarat jual beli adalah kedua belah pihak
bertransaksi atas kemauan sendiri secara lahir dan batin. Menurut madzhab
Hanafi, setiap akad yang dipaksakan kepada seseorang hukumnya sah karena
kaidah para ulama madzhab Hanafi adalah; " setiap orang yang dipaksa berucap,
ucapannya sah", tetapi ucapan tersebut ada yang bisa dibatalkan dan ada yang
tidak. Yang bisa dibatalkan misalnya tentang jual beli atau penyewaan. Yang
tidak bisa dibatalkan misalnya tentang talak pemerdekaan budak, nikah, dan
nadzar.

Menurut madzhab Maliki, pemaksaan yang membatalkan jual beli adalah
pemaksaan tanpa landasan yang benar. Ini terbagi dua:

a. Semata-mata pemaksaan agar menjual. Misalnya, orang zalim

memaksa seseorang menjual propertinya atau sebagian propertinya

kepadanya.
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b. Pemaksaan agar menjual dengan harga tertentu. Misalnya, seorang
yang zalim memaksa sesorang menjual kepadanya dengan harga yang
tidak sepadan sehingga dia terpaksa menjual propertinya dengan
harga itu. Ini bukan semata-mata pemaksaan agar menjual, melainkan
pemaksaan agar menerima penyebab penjualan.

Menurut madzhab Syafii jual beli paksa sama sekali tidak berlaku. Kecuali
jika berniat sahnya transaksi saat dipaksa. Sehingga dalam kondisi ini dia tidak
lagi dipaksa. Pemaksaan terbagi dua: pemaksaan tanpa landasan yang benar.
Pemaksaan dengan landasan yang benar, contohnya, pihak yang berwenang
memaksa orang menjual propertinya guna melunasi hutang.

3. Ma'qud ‘Alaih

Ma'qud ‘Alaih adalah objek transaksi, yakni harga atau barang. Ada
beberapa syarat bagi Ma'qud 'Alaih:

a. Harus suci dari najis. Menurut mazhab Hanafi, boleh menjual minyak
yang terkena najis dan memanfaatkannya pada selain dikonsumsi.
Boleh pula menjual pupuk kompos karena bermanfaat. Yang haram
adalah menjual bangkai dan kulitnya yang belum di-samak, menjual
babi, menjual arak, dan lain lain.

b. Bermanfaat menurut syariat.

c. Barang yang diperjualbelikan berstatus milik penjual saat transaksi
dilakukan.

d. Penjual bisa menyerahkan barang yang diperjualbelikan. Menurut

madzhab Maliki, jual beli barang curian hanya sah jika si pemilik
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menjualnya kepada orang yang sanggup merampas barang tersebut dari
si pencuri. Menurut madzhab Syafii, jual beli barang curian sama sekali
tidak sah baik itu dijual kepada si pencuri maupun orang lain. Baik itu
dijual oleh si pemilik maupun orang lain. Kecuali jika si pemilik bisa
menyerahkan barang tersebut kepada pembeli.

e. Menurut madzhab Hanafi, jual beli barang curian hanya sah jika si
pencuri menjualnya atas jaminan si pemilik, atau si pemilik
menjualnya atas pengakuan si pencuri bahwa penjualan itu sah.
Menurut madzhab Hambali, jual beli barang curian tidak sah karena
andaikan yang menjualnya adalah si pemilik, ia tidak bisa
menyerahkannya kepada pembeli.

f. Barang dan harga diketahui sedemikian jelas sehingga menghalangi
terjadinya persengketaan.

g. Akad tidak bersifat sementara.

D. Syarat Jual Beli

Syarat adalah sesuatu yang menjadikan sesuatu yang lain tidak ada karena
ketidakadaan syarat, dan menjadi tetap karena adanya syarat. Imam Baidawiy di
dalam Kitab Minhaj menerangkan bahwa syarat adalah sesuatu yang yang
menghentikan akibat karena tidak adanya syarat. Menurut madzhab Hanafi,
syarat jual beli terbagi empat:

Pertama, syarat berlakunya akad (7in'igad) jual beli hanya berlaku apabila

syarat ini terpenuhi. Syarat /n'igad (berlakunya) jual beli ada lima:
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1. Terkait dengan pelaku transaksi. Baik penjual maupun pembeli ada 3
Syarat:
a. Harus ‘Agil.
b. Harus tamyiz.
c. Transaksi terdiri lebih dari satu orang.

Sedangkan menurut madzhab Hambali, syarat yang berkaitan dengan pelaku
transaksi (‘Agid) adalah; Harus atas kemauan sendiri, bukan dipaksa, harus sudah
baligh atau cakap melakukan tindakan hukum. Anak kecil yang tamyiz (sudah
berusia 7-10 tahun), atau orang dungu yang bisa membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk.

Menurut madzhab Maliki Syarat /n'igad (berlakunya) jual beli yaitu, pelaku
adalah orang yang akil. Sedangkan syarat Luzum (mengikatnya) jual beli; ada
empat:

a. Mukallaf.
b. Bukan orang berada di bawah pengampuan.
c. Tidak dipaksa.
d. Pelaku transaksi adalah pemilik barang atau uang yang dibayarkan
atau wakil dari si pemilik.
2. Terkait dengan akad yaitu ijab harus bersesuaian dengan qabul

Menurut madzhab Hambali, syarat yang berkaitan dengan redaksi ijab kabul
(sighat) ada dua:

a. Qabul (jawaban dari ijab) harus disampaikan di satu tempat yang

sama.
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b. jab dan qabul tidak boleh dipisahkan oleh suatu jeda yang
menunjukkan penolakan untuk bertransaksi menurut kebiasaan
masyarakat setempat ( ‘Urf)

3. Terkait dengan barang yang diperjualbelikan, ada 5 syarat:

a. Harus ada.

b. Harus dimiliki seseorang.

c. Harus milik si penjual jika ia ingin menjualnya sendiri, atau milik
orang yang mewakilkan kepada si penjual.

d. Harus berharga menurut syariat.

e. Penjual mampu menyerahkannya kepada pembeli saat transaksi atau
tidak lama setelah itu.

Menurut madzhab Maliki syarat yang berkaitan dengan objek transaksi
(Ma'qud ‘Alaih) atau barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan
ada lima:

a. Harus suci.

b. Harus bermanfaat menurut pandangan syariat.

o

. Harus diperbolehkan untuk dijual.
d. Harus diketahui jelas oleh kedua belah pihak yang bertransaksi.
Menurut madzhab Hambali syarat yang berkaitan dengan objek transaksi
adalah:
a. Harus mengandung manfaat yang diperbolehkan, bukan karena

kebutuhan darurat.

35



b. Barang yang diperjualbelikan dimiliki penuh oleh penjualnya
ketika transaksi dilakukan.

c. Barang yang diperjualbelikan harus bisa diserahkan penjual kepada
pembeli ketika transaksi dilakukan.

d. Barang yang diperjualbelikan maupun harga yang dibayarkan
harus diketahui jelas oleh kedua belah pihak yang bertransaksi.

4. Terkait dengan mendengar shighat (ijab dan kabul).

Syarat terkait dengan shighat yaitu, masing-masing penjual dan pembeli
harus saling mendengar ucapan masing-masing. Sedangkan menurut madzhab
Maliki syarat yang berkaitan dengan sighat ada dua:

a. Qabul (jawaban atas ijab) harus disampaikan di tempat transaksi
itu juga. Jika kabul diucapkan di tempat lain maka tidak sah.

b. Antara ijab dan gqabul tidak dipisahkan suatu jeda yang
menunjukkan penolakan untuk bertransaksi menurut kebiasaan
masyarakat setempat atau 'Urf

5. Terkait dengan tempat

Ijab dan gabul harus diadakan di satu tempat yang sama. Yaitu lokasi di
mana transaksi berlangsung. Kalau tempatnya berbeda maka jual beli tidak sah.
Sekalipun kedua belah pihak melakukannya sambil berjalan kaki atau berkendara.

Kedua, syarat nafadh atau terlaksananya jual beli ada dua:

1. Barang yang diperjualbelikan adalah milik si penjual atau dikuasakan

kepadanya.
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2. Barang yang diperjualbelikan tidak mengandung hak orang selain si
penjual.
Ketiga, syarat sahnya jual beli (Sahih) yaitu:
1. Syarat yang umum yaitu:
a. Semua syarat berlakunya jual beli (in'igad).
b. Transaksi jual beli tidak untuk suatu jangka waktu tertentu.
c. Barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan harus
diketahui dengan pasti.
d. Harus mengandung manfaat lebih.
e. Harus bersih dari syarat cacat hukum (fasid).

2. Syarat yang khusus yaitu serah terima langsung saat transaksi sebelum
berpisah. Dan khusus dalam jual beli murabahah, jual beli tauliyah, dan
jual beli wad'iyah, harga modal penjual harus diketahui pembeli.

Keempat, syarat /uzum (mengikatnya) jual beli adalah tidak adanya syarat
khiyar atau hak memilih antara jadi atau tidak jadi. Karena jual beli dengan
syarat khiyar tidak bersifat mengikat.

E. Hukum Jual Beli ASI

Ulama berbeda pendapat tentang hukum jual beli ASI. Ada tiga pendapat
dalam permasalahan jual beli ASI ini. Pendapat pertama mengatakan tidak
diperbolehkan untuk menjual ataupun membeli ASI. Ini adalah pendapat mazhab
Hanafiyah dan beberapa ulama madzhab Hambali dan pendapat di dalam mazhab

Syafiiyah namun dianggap tidak sahih.
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Pendapat yang kedua mengatakan diperbolehkan untuk menjual dan membeli
ASI. Namun hanya dari seorang budak wanita bukan dari seorang wanita yang
merdeka. Pendapat ini dipilih oleh Imam Abu Yusuf dari mazhab Hanafi.

Pendapat yang ketiga mengatakan diperbolehkan menjual dan membeli ASI.
Pendapat ini adalah pendapat mazhab Malikiyah, Syafiiyah, dan pendapat yang
lebih unggul di dalam madzhab Hambali.

Mazhab Hanafiyah memberikan hukum haram terhadap jual beli ASI dengan
beberapa landasan dalil dan hujjah:

1. Dalil dari sahabat diriwayatkan oleh ‘Umar dan ‘Ali Radiyallahu anhu,
bahwa mereka menghukum anak yang berbohong tentang harga suatu
barang. Dan mereka mengganti pagar yang dirusak. Tetapi mereka tidak
menghukum dengan ganti rugi terhadap ASI yang yang dirusak. Jika
ASI adalah suatu bahan komoditas yang bernilai tentu mereka akan
menghukum atas kerusakan ASI tersebut. Dan tidak ada sahabat yang
mengingkari atas hal itu.*!

2. Sesungguhnya ASI merupakan sesuatu yang tidak diperbolehkan untuk
dimanfaatkan secara mutlak menurut syariat. Sifat kebolehannya
disebabkan kedaruratan Untuk sumber energi bayi. Sesuatu yang haram
dimanfaatkan di dalam syariat kecuali dalam keadaan darurat maka hal

itu tidak dikatakan sebagai harta seperti khamar dan babi.

31 Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh. .., juz 35, 199.
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3. Sesungguhnya ASI merupakan bagian dari manusia. Seluruh bagian
manusia adalah sesuatu yang mulia dan Agung. Maka tidaklah pantas
sesuatu yang mulia dan Agung menjadi barang yang diperdagangkan.

4. Amal manusia merupakan dalil bahwa ASI bukanlah harta. Hal ini bisa
kita buktikan dengan tidak ditemukannya ASI menjadi bahan komoditas
di pasar berbeda dengan air susu hewan.

5. ASI dikiyaskan dengan keringat sebagaimana lendir dan juga ingus yang
bukan merupakan bahan komoditas.

6. Sesungguhnya ASI sama halnya dengan bagian hewan yang terpotong
dalam keadaan hidup. Maka diharamkan untuk memakannya dan dan
tidak diperbolehkan untuk menjual belikannya. Sebagaimana Hadis yang
diriwayatkan at-Tirmidzi :

b pab G o e ) Lo 30 06 106 we b o) ol s T 05
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Wagqid al-laitsi radhiallahu anhu Dia berkata

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda setiap sesuatu yang
terpotong dari hewan yang hidup itu seperti bangkai” (HR. Abu
Dawud dan Tirmidzi) 3?
Sedangkan jumhur ulama yang mengatakan bolehnya jual-beli ASI
menggunakan beberapa landasan dalil:

1. Hadis Aisyah Radiyallahu ‘Anha yang menyusui seorang anak yang sudah

dewasa. Dan dia menjadi mahram dengan Aisyah. Jika hal ini adalah

32 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhiy, Sunan al-Tirmidhiy. Juz 1(Mesir: Maktabah al-Babiy, 1975.)
106.
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sesuatu yang haram maka Aisyah tidak akan pernah melakukannya. Dan
saat itu sahabat tidak ada yang mengingkarinya.

2. Pada dasarnya jual beli diperbolehkan pada setiap sesuatu yang
bermanfaat menurut syarat. Hal ini berdasarkan dalil Al-Qur’an surah Al-
Bagarah ayat 275. Dan tidak ditemukannya dalil yang secara Sarih
melarang jual beli ASI.

3. Air susu ibu adalah sesuatu yang suci dan bisa diambil manfaat secara
syariat maupun secara ‘Urf Sechingga diperbolehkan untuk menjual
belikan ASI sebagaimana jual beli yang lainnya.

4. Dikiaskan dengan air susu hewan ternak, di mana air susu itu suci.

5. Dikiaskan dengan makanan bayi lainnya seperti roti yang boleh untuk
diperjualbelikan.

6. Diperbolehkan untuk menyewa wanita yang menyusui untuk menyusui
bayi karena ASI nya. Dan sesungguhnya upah yang diberikan adalah
karena ASI nya bukan karena mengasuhnya. Sehingga hal itu
menunjukkan bahwa ASI boleh untuk diperjualbelikan.>”

Pertimbangan pendapat yang lebih unggul di antara dua perbedaan pendapat
ini adalah mengkiaskan ASI dengan keringat atau lendir adalah sesuatu yang
berbeda. Lendir, ingus dan keringat tidak memiliki kemanfaatan, berbeda dengan
ASI. Keharaman ASI yang diperjualbelikan sebab manusia adalah mulia dan

bagian manusia juga mulia adalah hal yang juga perlu dipertanyakan. Karena hal

33 Dibyan ibn Muhammad al-Dibyan, Mu’amalah al-Maliyah Asalah wa al-Ma’asirah, juz 2(T.tp.)
250.
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itu dilakukan oleh beberapa Rasul dalam akad ijarah rada’. Dan Rasul tidak akan
melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan.

Imam Abu Hanifah berpendapat tidak ada perbedaan antara ASI wanita yang
merdeka dan ASI wanita budak. Tidak adanya perbedaan itu dalam hal tidak
diperbolehkannya untuk diperjualbelikan. Sedangkan Abu Yusuf mengatakan
boleh untuk jual beli ASI wanita budak karena budak merupakan harta yang bisa
untuk diperjualbelikan dan tidak boleh untuk ASI wanita merdeka.

1.1 Tabel Pendapat Mazhab Tentang Jual Beli ASI

NO | Hukum Jual Beli Asi PENDAPAT ULAMA
! Boleh Mazhab Maliki | Mazhab Syafii 0 bab Hocobali
2 Haram Shadh Mazhab
Syafii Mazhab Hanafi Madzhab Hambali
3 Boleh Bagi Budak Abu Yusuf
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BAB ITI
HUKUM JUAL BELI ASI DALAM PERSPEKTIF SYEKH YUSUF AL-
QARDAWI DAN SYEKH MUHAMMAD BIN SALIH AL-‘UTHAYMIN

A. Biografi dan Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi Tentang Hukum Jual Beli ASI
1. Riwayat Hidup Dan Latar Belakang Pendidikannya
Nama lengkap beliau adalah Yusuf bin ‘Abdullah bin Yusuf bin Ali al-
Qardawi. Nama al-Qardawi yang dinisbahkan kepada Syekh Yusuf merujuk
kepada kampung halamannya yang bernama Al-Qardah. Al-Qardah adalah suatu

daerah yang berada di Provinsi Kafru Syaikh, Mesir.>*

Syekh Yusuf al-Qardawi dilahirkan pada tanggal 9 Desember 1926 Maschi
atau pada tanggal 1 Rabiul Awal tahun 1345 Hijriyah. Beliau lahir di daerah yang
bernama Sift Turab, daerah ini sering juga disebut sebagai Sift Hudur. Sift Turab
merupakan suatu daerah yang berada di daerah Markas al-Mabhalliyah al-Kubra
Provinsi Al-Gharbiyah, Mesir. Di daerah ini terdapat makam seorang sahabat
Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wasallam yang terkenal yaitu Abdullah bin

al-Harith.%

Syekh Yusuf al-Qardawi ditinggal oleh ayahandanya kembali ke sisi-NYA
saat Syekh Yusuf al-Qardawi masih berusia 2 tahun. Syekh Yusuf al-Qardawi
kemudian diasuh oleh kakeknya. Sepeninggal kakeknya, Syekh Yusuf al-Qardawi
selanjutnya diasuh oleh pamannya yang bernama Ahmad. Syekh Yusuf al-

Qardawi beserta ibundanya tinggal di rumah peninggalan ayahandanya. Hingga

3% Syaikh Akram Kassab, Manhaj al-Da’wiyyu ‘Inda al-Qardawi: Metode Dakwah Yusuf al
Qaradhawi,Terj. Muhyiddin Mas Ridha, (Jakarta: PUSTAKA AL-KAUTSAR, 2010), 5.

35 Abdullah bin Harith bin Zaid bin Abdullah bin Ma’di al-kaff al-Zubaidi, salah satu sahabat
Nabi yang tinggal di Mesir dalam usianya yang cukup panjang dan wafat pada tahun 86
Hijriyah.
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berselang 13 tahun kemudian ibunda Syekh Yusuf al-Qardawi meninggal dunia,
tepatnya saat Syekh Yusuf al-Qardawi berusia 15 tahun. Dalam asuhan
pamannya Syekh Yusuf al-Qardawi dididik berbagai ilmu agama, menghafal Al-

Qur’an, dan juga dimasukkan ke Kuttab.

Kuttab Syekh Hamid Abu Zuwail adalah Kuttab pertama yang dijadikan
tempat untuk menimba ilmu oleh Syekh Yusuf al-Qardawi. Meskipun
sebelumnya juga pernah berada di Kuttab Syekh Yusuf Murad, namun Syekh
Yusuf al-Qardawi pindah ke Kuttab Syekh Hamid Abu Zuwail karena Syekh
Yusuf Murad melakukan pemukulan kepada semua muridnya termasuk Syekh
Yusuf al-Qardawi. Syekh Yusuf al-Qardawi adalah anak pertama yang dipukul
oleh syekh Yusuf Murad sehingga beliau memilih pindah ke Kuttab Syekh

Hamid Abu Zuwail.

Syekh Yusuf al-Qardawi memperoleh beasiswa sebesar 0,5 Piaster Mesir
setiap pekan di Kuttab Syekh Hamid Abu Zuwail. Karena Syekh Yusuf al-
Qardawi memperoleh nilai yang bagus dan juga merupakan anak yatim. Di
Kuttab ini, Syekh Yusuf al-Qardawi menghafal Al-Qur’an dan selesai sebelum
genap berusia 10 tahun tepatnya pada usia sembilan tahun sepuluh bulan.?” Syekh
Yusuf al-Qardawi mulai masuk sekolah dasar formal saat berusia 7 tahun di

Sekolah Dasar al-Ilzamiyyah.

36 Suatu tempat mengaji yang secara turun-temurun diwariskan oleh bangsa Mesir sepanjang
zaman, bentuknya seperti ruangan sederhana dengan ukuran yang besar dan ada pula yang kecil
dan terdapat anak-anak yang berjumlah hingga ratusan, dengan usia anak sekitar 4 sampai 7
tahun yang diklasifikasi menjadi hingga 10 kelompok.

37 Umi Kulsum, “Reformulasi Ijtihad dalam Perspektif Yusuf Qardawi dan Fazlur Rahman”
(Skripsi—Universitas Islam Negeri Malang, 2008), 46.
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Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, Syekh Yusuf al-Qardawi
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah
Ma'had al-Azhar, Thanta. Madrasah ini terletak di sekitar daerah kampung
halamannya. Beliau belajar masing-masing selama 4 dan 5 tahun di Madrasah
Ma'had al-Azhar Thanta ini, Madrasah yang memang diorientasikan bagi anak-

anak yang sudah selesai menghafal Al-Qur’an 30 juz.

Setelah lulus dari Ma'had Thanta, Syekh Yusuf al-Qardawi melanjutkan
pendidikannya di Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Beliau belajar di Fakultas
Ushuluddin Program Studi Agama pada Tahun 1948-1949. Beliau
menyelesaikannya pada tahun 1952-1953 dengan predikat Cumlaude. Beliau
menjadi yang terbaik di antara 500 mahasiswa lainnya serta mendapat ijazah LC
atau setara dengan S1. Kemudian beliau melanjutkan studi S2 nya di Fakultas

Bahasa Arab dan mendapatkan ijazah MA atau S2 serta ijazah mengajar.

Pada tahun 1957 beliau masuk Ma'had Buhus al-Dirasah al-‘Arabiyah al-
‘Aliyah atau Institut Tinggi Pembahasan dan Pengkajian Bahasa Arab di bawah
Universitas Negara-Negara Arab dan mendapatkan ijazah Diploma Tinggi.
Selanjutnya, pada tahun 1960 Syekh Yusuf al-Qardawi melanjutkan studinya di
Universitas al-Azhar Kairo. Dan memilih jurusan Aqgidah Filsafat pada jenjang

Pendidikan Dirasah ‘Ulya atau Pasca Sarjana.’®

Gelar Doktor Syekh Yusuf al-Qardawi diperoleh pada tahun 1972. Setelah

menyelesaikan Disertasinya yang berjudul A/-Zakah wa al-Taruha fi Hal al-

38 A. Faisol Haq, “ Konsep Pendidikan Islam” (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2013), 72.
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Mashakil al-Ijtima’iyyah atau Zakat Dan Pengaruhnya Dalam Mengatasi
Problematika Sosial. Disertasi ini pada akhirnya direvisi hingga sekarang
berjudul Fighu al-Zakah. Karena keterlibatan beliau dengan organisasi
Pergerakan Islam atau Harakah al-Islamiyah Ikhwanul Muslimin, gelar Doktor
yang seharusnya beliau dapatkan pada tahun 1968-1970 menjadi 2 tahun lebih
lama karena beliau dimasukkan penjara oleh pemimpin Mesir dan penguasa

militer Mesir pada saat itu.*”

Syekh Yusuf al-Qardawi kemudian hijrah ke Doha, Qatar. Disinilah beliau
mendirikan Ma’had Din atau Institusi Agama yang nantinya menjadi cikal bakal
dari Fakultas Syariah Qatar. Saat ini menjadi universitas Qatar yang meliputi di
dalamnya berbagai macam fakultas. Syekh Yusuf al-Qardawi sendiri menjadi

dekan di Fakultas Syariat Universitas tersebut.

Beberapa di antara guru Syekh Yusuf al-Qardawi adalah Syekh Hamid Abu
Zuwail. Syekh Abdul Mutallib al-Battah adalah guru kedua beliau. Syekh Abdul
Mutallib al-Battah seorang alumnus pertama dari Fakultas Syariah Universitas
Al-Azhar. Beliau adalah seorang yang dikenal sebagai Reformis dalam
menyampaikan pelajaran. Jarang sekali ditemukan guru-guru atau orang-orang
lain seperti beliau. Karena beliau mengajak para hadirin atau para muridnya

untuk berpuisi setiap pembelajaran.

Syekh Yusuf al-Qardawi juga berguru pada Syekh Al-Baha’ Al-Kauli untuk

mata pelajaran A/-Mahfuzat. Beliau adalah seorang yang diberi amanah untuk

39 1bid,. 73.
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menjadi ketua atau penanggungjawab gerakan Ikhwanul Muslimin di cabang
Kotamadya Al-Gharbeyah. Beliau menulis buku yang berjudul Tadhkirat al-Du’a.
Beliau juga orang yang menyarankan Syekh Yusuf al-Qardawi untuk menekuni
bidang keilmuan fikih dan memprediksi kesuksesan Syekh Yusuf al-Qardawi
dibidang ini. Sedangkan pada waktu itu, keilmuan yang paling menonjol dari

Syekh Yusuf al-Qardawi adalah kemahiran dan kemampuannya dalam berpuisi.

Guru beliau selanjutnya adalah Syekh Sya'rawi. Beliau adalah ahli tafsir
yang berinovasi pertama kali dalam kajian tafsir dengan menggunakan media
audio visual. Beliau merupakan guru dari Syekh Yusuf al-Qardawi di bangku
sekolah menengah yang mengajar mata pelajaran Balaghah. Kemudian Doktor
‘Abdul Halim Mahmud, beliau adalah guru dari Syekh Yusuf al-Qardawi di
Fakultas Ushuluddin. Sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Yusuf al-Qardawi
dalam kitab Muzakkiratnya “Beliau adalah orang yang Sufi baik dari segi

pemikiran kelembutan dan perilakunya”

Beberapa tokoh yang berpengaruh dalam dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi di
antaranya adalah Imam al-Ghazali, Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyum, serta
Hasan Al-Banna. Syekh Yusuf al-Qardawi mengakui tentang ketokohan Hujjatul
Islam Abu Hamid Al-Ghazali sejak usianya masih anak-anak. Beberapa buku
Imam al-Ghazali yang sudah dimiliki oleh Syekh Yusuf al-Qardawi pada saat
masih anak-anak adalah Minhaju al-‘Abidin dan lhya’u al- ‘Ulumuddin karangan

Abu Hamid al-Ghazali.
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Meskipun Syekh Yusuf al-Qardawi sangat mengagumi Imam al-Ghazali,
tetapi Syekh Yusuf al-Qardawi tidak lepas dari menilai kekurangan dan
kelebihan ataupun mengkritik karangan Imam al-Ghazali. Sebagaimana
ungkapan Syekh Yusuf al-Qardawi “Aku tetap mempunyai beberapa catatan
tentang Bab Tawakal dan Zuhud serta kisah-kisah yang secara implisit terdapat

di dalamnya yang terlihat sangat berlebihan”.

Tokoh yang berpengaruh dalam dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi selanjutnya
adalah Imam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim. Dua pemikir yang reformis ini
sangat mempengaruhi terhadap dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi sebagaimana
Syekh Yusuf al-Qardawi pernah mengatakan:

Aku berhubungan lebih intens dengan sekolah Salaf dan kedua

pemimpinnya yang reformis Imam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim,

aku merasa kagum dengan ide pembaharuan yang universal dan

berimbang di sekolah ini, tujuannya adalah untuk melawan semua

unsur luar yang masuk ke dalam esensi ajaran Islam seperti

penyimpangan-penyimpangan dan khurafat dalam pemikiran dan
perilaku.

Syekh Yusuf al-Qardawi juga tidak lepas untuk menilai dan mengkritik
pemikiran Imam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim. Beliau mengkritik dalam hal
mereka berdua tidak mengakui adanya majas atau perumpamaan-perumpamaan
di dalam Al-Qur’an dan Sunah. Secara substansial yang menjadikan Syekh Yusuf
al-Qardawi dengan Imam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim kontradiksi adalah
Syekh Yusuf al-Qardawi tidak mau untuk taklid sepenuhnya terhadap kedua
Imam ini, dan memang itulah yang selalu diserukan oleh Imam Ibnu Taimiyyah

dan Ibnul Qayyim.
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Imam Hasan Al-Banna adalah tokoh yang paling berpengaruh terhadap pola
pikir dan perilaku serta perasaan dari Syekh Yusuf al-Qardawi. Hal ini
sebagaimana diungkapkannya dalam kitab /bnu al-Qaryah Wa al-Kuttab. Syekh
Yusuf al-Qardawi berkata “Dua peristiwa yang terpenting dalam 1 tahun di tahun
pertama kelas ibtida’iyah yang aku (Syekh Yusuf al-Qardawi) alami adalah;
pertama, pertemuanku dan mendengarkanku atas Imam Hasan Al-Banna dan
yang kedua adalah sakit dan meninggalnya ibundaku (Syekh Yusuf al-

Qardawi).”0

Syekh Yusuf al-Qardawi juga menjelaskan secara eksplisit dan menjabar
tentang karya Imam Hasan Al-Banna yang berjudul Risalah Al-Ta'lim yang
dijelaskannya dalam 20 dasar-dasar. Yang kemudian dikodifikasi dalam beberapa
seri dengan judul Nahwa Wihda Fikria lil ‘Amiliini al-Islam dan beberapa buku

dan seri yang telah terbit di antaranya adalah:

1. Shumul al-Islam

2. Al-Marja'iyyah Al-Ulya i al-Islam Ii al-Qur'an wa As-Sunnah.
3. Mauqif Al-Islam min al-Ilham wa al-Kashf

4. As-Siyashah As-Shar'iyyah

5. Maugqifuna min al-Turath

6. Fushul fi al-‘Aqidah

2. Aktivitas Dakwah, Karya Dan Karier Organisasinya

a. Aktivitas Dakwah dan Karya Syekh Yusuf al-Qardawi

4 Yusuf al-Qardawi, (2010) Ibnu al-Qaryah wa al-Kuttab, juz 1, [Berkas PDF]. Tersedia di
http://www.islamicfiles.net/, 127.
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Syekh Yusuf al-Qardawi merupakan seorang dai yang alim. Kapasitas dan
kapabilitas keilmuan beliau sebagai seorang dai tidak diragukan lagi.
Karakteristik umum Manhaj Dakwah dari Syekh Yusuf al-Qardawi adalah
moderat, universal dan prinsip memudahkan.

Secara komprehensif ada 14 karakteristik Manhaj dakwah dari Syekh Yusuf
al-Qardawi. Pertama prinsip kemudahan, kedua karakteristik memberi kabar
gembira, ketiga prinsip kejelasan, keempat prinsip sikap moderat, kelima prinsip
mempersatukan, keenam prinsip melepaskan diri dari fanatisme dan orientasi
mazhab, ketujuh merujuk pada kebenaran kedelapan berdakwah dengan
keoptimisan dan kerja keras, kesembilan bersikap adil kepada orang-orang yang
berbeda pendapat, kesepuluh bersikap reformis dan tidak stagnan atau jumud,
kesebelas melakukan ijtihad dan bukan bertaklid, kedua belas pragmatisme Islam,

ketiga belas universalitas dan yang keempat belas adalah internasionalitas.*!

Banyak aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Syekh Yusuf al-Qardawi, dari
mulai berkhotbah, menulis buku, hingga bersyair. Dalam pembahasan ini penulis
mengklasifikasikannya menjadi dua bagian, pertama aktivitas' dakwah Syekh
Yusuf al-Qardawi dalam bentuk tulisan, yang kedua aktivitas dakwah Syekh
Yusuf al-Qardawi dalam bentuk audio visual atau ceramah, khotbah, dan lain-

lain.

Aktivitas dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi dalam klasifikasi karya tulis
terdapat tiga bentuk metode. Pertama fatwa yang dikodifikasi, kedua adalah

syair-syair yang dikodifikasi dan yang ketiga adalah buku serta jurnal dan

4 Tbid., 237.
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makalah. Masing-masing dari bentuk metode ini akan penulis ulas sedikit lebih
mendetail.

Pertama adalah fatwa, dalam Islam fatwa merupakan media dakwah yang
sudah ada sejak zaman Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam. Fatwa secara
etimologi disebutkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI bahwa
fatwa adalah jawaban (keputusan, pendapat) yang diberikan oleh mufti tentang
suatu masalah.*> Dalam kitabnya Fatawa al-Mu'asirah, Syekh Yusuf al-Qardawi
menjelaskan bahwa bagian dari takdir yang Allah Subhanahu Wa Ta'ala tuliskan
untuknya adalah, beliau disibukkan dengan memberikan fatwa kepada ada orang-

orang sejak beliau berusia dini.

Syekh Yusuf al-Qardawi mulai menulis dan membukukan fatwa-fatwanya
ketika beliau menjadi Khotib di Masjid Zamalik. Sebagaimana beliau ungkapkan
dalam kitab fikih Fatwa al-Mu'asirah , “Pada masa ini aku mulai menulis
sebagian fatwa disebagian majalah Islam seperti majalah Mimbar Islam yang
diterbitkan oleh Kementerian Wakaf Mesir dan majalah Nuru al-Islam yang

diterbitkan oleh Organisasi Ulama dan Penasihat di Al-Azhar.”

Syekh Yusuf al-Qardawi juga berkata di dalam kitab A/-Fatawa Baina al-
Indibat Wa al-Tatayyub bahwa, beliau memilih dan memilah sebagian fatwa-

fatwa yang sesuai dengan realitas kehidupan modern atau kontemporer dan

4 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fatwa diakses pada tanggal 23 Juni 2021.
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menulisnya menjadi sebuah buku yang berjudul Min Hadyi al-Islam. Buku ini
berisi fatwa-fatwa modern kontemporer yang diterbitkan dalam 3 juz.*3

Syekh Yusuf al-Qardawi telah menulis 3 jilid buku fatwa yang juga
dilengkapi dengan indeks dan pembagiannya yang terbagi dalam Al-Qur’an,
Hadis, Aqgidah, Ibadah kemasyarakatan, Muamalat, politik pemerintahan, fikih,
dan kedokteran. Pada jilid ketiga, Syekh Yusuf al-Qardawi memperhatikan fikih
minoritas. Beliau juga akan menerbitkan jilid keempat dari buku ini yang sedang
dalam proses percetakan.*

Bagian yang kedua adalah syair, yang merupakan media dakwah yang juga
digunakan oleh Syekh Yusuf al-Qardawi. Syair merupakan cara atau metode
yang sudah ada sejak zaman-zaman ulama salaf. Sebagaimana digunakan oleh
Hasan bin Thabit, Abdullah bin Rawwahah, Ka'ab bin Malik ‘Ali bin Abi Talib,
Umar bin Khattab, Ibnu Abbas, Muawiyah, Imam Syafii dan lain sebagainya.

Syekh Yusuf al-Qardawi mengungkapkan dalam wawancara bersama Ustadz
Umar Batishah dalam acara Shahid ‘ala al-‘Asr. Beliau berkata “Aku ingin
katakan dengan sebenarnya, bahwa aku mengenal dan mempelajari syair di awal
kehidupanku. Hingga pada suatu waktu aku lebih banyak mengetahui syair
daripada lainnya.” Hal ini juga lah yang membuat Syekh Al-Ghazali, guru dari
Syekh Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa Syekh Yusuf al-Qardawi punya
potensi untuk menjadi seorang penyair yang besar. Syekh Al-Ghazali berkata
demikian ketika mendengar syair Syekh Yusuf al-Qardawi yang berjudul

Assa'adah.

4 Yusuf al-Qardawi Fatawa Baina al-Indibat..., 3.
4 Syaikh Akram Kassab, Manhaj al-Da’wiyyu..., 179.
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Syair pertama yang ditulis oleh Syekh Yusuf al-Qardawi ketika masih muda
berjudul Safiah al-Indhar. Syair ini dibaca oleh Syekh Yusuf al-Qardawi ketika
pertemuan Pemuda Ikhwanul Muslimin.*> berikut adalah syair yang ditulis dan
dibacakan oleh beliau;

Hatiku merasa getaran rahmat,
Sedangkan para malaikat di sekitar kita telah berkeliling.
Nabi Muhammad dan para sahabatnya datang,

Senang melihat kita telah diberkati dan membuat halagah.*

Ada banyak jenis karya tulis Syair yang sudah ditulis oleh Syekh Yusuf al-
Qardawi. Beberapa di antara syair-syair itu memiliki tujuan dan jenis. Seperti
syair berjudul Dam’ah al-Wafa berisi tentang syair ratapan, syair berjudul Ya
Adhar al-Khair yang berisi tentang syair patriotisme, dan syair berjudul F7
Dhikra al-Maulid yang menggambarkan tentang Pemuda Ikhwanul Muslimin,

dan lain lain.*’

Klasifikasi yang ketiga dari metode dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi dalam
bentuk karya tulis adalah buku. Buku-buku karya Syekh Yusuf al-Qardawi sangat
banyak. Namun dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori berdasarkan

sebab-sebab beliau menulisnya. Seperti:

a. Buku-buku Syekh Yusuf al-Qardawi yang berasal dari makalah seminar

dan muktamar. Seperti:

4 Ibid., 188.
4 Yusuf al-Qardawi,/bnu al-Qaryah..., 149.
47 Syaikh Akram Kassab, Manhaj al-Da’wiyyu..., 195.
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1) Al-Thaqatah al-Islamiyyah Baina al-Asalah al-Mu’ashirah.
2) Daur al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Igtisad al-Islami.

3) Kaifa Nata'amal Ma'a As-Sunnah An-Nabawiyyah.

4) Kaifa Nata'amal Ma'a Al-Qur'an.

5) Ri'ayah al-Bi'ah fi Syari'ah al-Islam.

6) Bina'u al-Masajid.

7) Al-‘Usrah Kama Yuriduha al-Islam.

b. Buku-buku yang ditulis untuk dijadikan diktat kuliah, seperti:
1) Al-Khasa'is al-‘Ammah 17 al-Islam.
2) Al-Madkhal Ii Ma'ritah al-Islam.
3) Al-Ijtihad fi al-Shari'ah al-Islamiyyah.

4) Al-Madkhal lla Dirasah As-Syari‘ah al-Islamiyah.

c. Buku-buku yang ditulis sebagai respons atas realitas umat Islam dalam
bidang kebudayaan, politik, dan pemikiran, seperti:

1) Silsilah Hatmiyah al-Hal al-Islami. (Empat juz)

2) Silsilah Tarshid As-Sahwah al-Islamiyyah. Yang di antaranya
terdiri dari :
a) Al-Sahwah al-Islamiyyah Baina al-Jumud wa At-Tat arruf.
b) Al-Sahwah al-Islamiyah Baina al-Ikhtilaf al-Mashru' wa At-

Tatarrug al-Mazmum.

c¢) ‘Aina al-Halal.

d. Buku-buku yang ditulis tentang biografi para tokoh, seperti:
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1) Al-Shaikh al-Ghazali Kama 'Arafiuhu.

2) Abu al-Hasan al-Nadawi Kama ‘Araftuhu.

e. Buku-buku yang ditulis untuk memenuhi permintaan teman dekat. Seperti
Silsilah Nahwa Wihdah Fikriyah Ii al-Amilin [i al-Islam, dan telah
diterbitkan enam juz, di antaranya adalah Hajah al-Bashariyyah la Ar-
Risalah al-Hadariyyah Ii Ummatina.

f. Buku-buku yang ditulis dalam kesempatan bersejarah, seperti:

1) Al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Madrasatu Hasan al-Banna.
2) Mugawwamah al-Fikri ‘Inda al-Shaikh Muhammad Ibrahim Al-

Bashir. (Dalam proses cetak)

g. Buku-buku yang ditulis sebagai jawaban dan tanggapan atas pemikiran
atau buku yang ditulis oleh tokoh tertentu, seperti:
1) Al-Islam wa al-limaniyah Wajhan Ii Wajhin, sebagai tanggapan
atas buku yang ditulis oleh Dr. Fu'ad Zakaria.
2) Fawaid al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram, sebagai tanggapan atas
tulisan Dr. Sayyid Thanthawi.

3) Al-Shafa'ah, sebagai tanggapan atas tulisan Dr. Musthafa Mahmud.

h. Buku-buku yang ditulis karena diperlukan oleh penerbit, seperti A/-Iman
wa al-Hayah. Dan beberapa buku lain karya Syekh Yusuf al-Qardawi yang

akan sangat panjang jika diurai satu persatu.
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Aktivitas dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi dalam bentuk audio visual
terdapat beberapa metode. Pertama khotbah dan ceramah, kedua ta’lim atau
mengajar. Dan yang ketiga adalah siaran radio dan televisi.

Syekh Yusuf al-Qardawi pertama kali menyampaikan khotbahnya ketika
beliau duduk di bangku kelas empat sekolah dasar, di mana beliau diminta untuk
menyampaikan khotbah di Masjid di daerah asal kelahirannya yaitu Sift Turab.
Masjid itu bernama Masjid Al-Mutawalli, beliau berkhotbah dengan isi khotbah
yang berjudul A/l-Sukrulillah. Karena keikutsertaannya di dalam anggota
Ikhwanul Muslimin menuntut Syekh Yusuf al-Qardawi untuk berpindah-pindah
tempat dalam berdakwah dan juga dalam menyampaikan khotbah.

Syekh Yusuf al-Qardawi ditetapkan sebagai Khotib di Masjid Zamalik pada
sekitar tahun 1956 M, setelah beliau menyelesaikan kuliahnya. Beliau menjadi
Khotib di Masjid Zamalik ini selama satu setengah tahun. Ketika Syekh Yusuf
al-Qardawi pindah ke Qatar pada tahun 1381 H atau 1961 M beliau menjadi
Khotib di Masjid Abu Bakar As-Siddiq yang baru dibangun, dan selanjutnya
beliau pindah menjadi Khotib di Masjid ‘Umar Bin Khattab.

Klasifikasi aktivitas dakwah Syekh Yusuf al-Qardawi kedua yang melalui
audio visual adalah ta'lim atau mengajar. Syekh Yusuf Al-Qardawi juga ikut
hadir dikelompok pengajian di Masjid Al-Mutawalli yang diisi oleh gurunya
yaitu Syekh ‘Abdul Mutallib Al-Battah. Ketika Syekh ‘Abdul Mutallib Al-
Battah terlambat untuk hadir atau sedang berhalangan untuk hadir, beberapa
orang-orang di Masjid meminta Syekh Yusuf al-Qardawi untuk menyampaikan

pengalamannya di Al-Azhar atau untuk menyampaikan pendapatnya tentang
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suatu masalah. Dan inilah yang menjadi momentum pertama kali beliau
mengajar.

Syekh Yusuf al-Qardawi juga pernah mengajar di dalam penjara. Pelajaran
pertama yang disampaikan di dalam penjara Al-Tur ketika itu adalah ceramah
beliau berjudul “La Nadam ‘ala Madi wa la Jaza’ ‘ala al-Hadir wa la Ya’sa ‘ala
al-Mustagbal.” Setelah pindah ke Qatar, Syekh Yusuf al-Qardawi menyampaikan
ceramah rutin setelah salat Ashar di Masjid Syekh Khalifah bin Hamid yang
kemudian Syekh Yusuf al-Qardawi secara konsisten mengajar di Masjid Al-
Shuyukh.

Pada sekitar tahun 1990 - 1991 beliau diminta oleh Presiden Aljazair pada
saat itu untuk menjabat sebagai dewan pendidikan universitas Pangeran ‘Abdul
Qadir. beliau diminta untuk menyampaikan ilmu-ilmu tentang Tafsir. Tafsir yang
dipilih oleh beliau adalah tafsir surah Yusuf yang diajarkan selama 1 tahun.
Setelah Syekh Yusuf al-Qardawi ditetapkan sebagai Khotib di Masjid Umar Bin
Khatab Qatar, setiap senin beliau melakukan pengajaran atau ta'lim secara bebas
baik dari segi ilmu Fikih, ilmu Balaghah, ilmu Aqidah, [lmu Tafsir dan lain

sebagainya.

b. Perjalanan Karier Syekh Yusuf al-Qardawi
Perjalanan karier dan profesi Syekh Yusuf al-Qardawi sangat panjang,
mengingat beliau adalah seorang dai dengan skala internasional. Profesi pertama

yang diamanahkan kepada Syekh Yusuf al-Qardawi adalah menjadi pengajar,
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penceramah dan Khotib di Masjid wakaf di Mesir pada tahun 1956. Kemudian
beliau diangkat menjadi dewan pengawas di Al-Ma'had Al-Aimmah.*8

Pada tahun 1959, beliau dipilih oleh Kantor Keuangan dan Kebudayaan
Islam Universitas Al-Azhar untuk menjadi pengawas atas terbitnya buku-buku
yang diterbitkan oleh kantor tersebut. Setelah Syekh Yusuf al-Qardawi pindah ke
Qatar pada tahun 1961 beliau diberi amanah menjadi kepala sekolah di Sekolah
Lanjutan Islam. Pada tahun 1973 berdirilah Fakultas Tarbiah di Qatar, dan Syekh
Yusuf al-Qardawi diberi amanah untuk membentuk dan menjadi kepala jurusan
studi Islam.

Pada tahun 1977 Fakultas Syariah dan Fakultas Studi Islam selesai dibangun.
Beliau dipilih menjadi dekan hingga tahun 1990. Beliau juga menjadi kepala
pusat penelitian Sunah dan Sirah Nabawi di Universitas Qatar sejak dibangunnya
hingga sekarang. Pada tahun 1990 Syekh Yusuf al-Qardawi menjadi dosen tamu
di Universitas Aljazair dan menjadi Kepala Dewan Akademik.

Banyak sekali profesi atau jabatan karier yang diamanahkan kepada Syekh
Yusuf al-Qardawi di antaranya:*

1) Ketua Dewan Pengurus Sunduq Qatar Al-Islami untuk zakat dan
sedekah, selama beberapa tahun.

2) Ketua Dewan Kepercayaan Wakaf Islam untuk Majalah Al-Muslim Al-
Muasir dan Anggota Dewan Penasihatnya.

3) Ketua Dewan Penasihat Majalah Al-Manar Al-Jadid.

4 Ma’had binaan Kementerian wakaf Mesir.
4 1bid,. 145.
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4)

5)

6)

7)
8)

9)

Anggota Dewan Akademik Sekolah Tinggi Eropa untuk studi Islam di
Perancis.

Ketua Wali Amanat di Universitas Islam Amerika.

Anggota Dewan Pengawas Syariah pada Perusahaan Al-Rajihi untuk
investasi di Kerajaan Arab Saudi.

Ketua Dewan Pengawas Syariah di Bank Islam Qatar.

Ketua Dewan Pengawas Bank Islam International Qatar.

Ketua Dewan Pengawas Syariah pada Bank Islam Pertama di Bahrain.

10) Ketua Dewan Pengawas Syariah pada Bank Al-Taqwa di Al-Bahama.

11) Ketua Dewan Syariah pada perusahaan Al-Barakah.

12) Ketua Dewan Pengawas Syariah pada Bank Islam Abu Dhabi.

13) Ketua Dewan Pengurus Organisasi Mubalig untuk pengabdian kepada

Islam dijejaring sosial.

14) Ketua Wali Amanat pada Organisasi Mubalig untuk pengabdian

kepada Islam dijejaring sosial.

15) Ketua Dewan Eropa untuk Fatwa dan Penelitian.

16) Ketua Persatuan Ulama Muslimin Internasional.

Selain beberapa amanah di atas, juga terdapat beberapa jabatan anggota yang

diberikan kepada Syekh Yusuf al-Qardawi di lebih dari 10 organisasi. Syekh

Yusuf

al-Qardawi juga banyak mendapatkan penghargaan. Beberapa

penghargaan yang pernah diraih oleh Syekh Yusuf al-Qardawi di antaranya:>°

1.

Penghargaan Bank Islam untuk pengembangan ekonomi, tahun 1411 H.

30 Ibid., 134.
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2. Penghargaan Internasional Raja Faishal dalam keikutsertaannya
melakukan studi Islam, tahun 1413 H.

3. Penghargaan Special Scientific Award dari Universitas Islam
Internasional Malaysia, tahun 1996.

4. Penghargaan Sultan Hasan Bolkiah (Sultan Brunei Daarussalam) dalam
fikih Islam, tahun 1997.

5. Penghargaan Sultan Al-Uwais di Uni Emirat Arab, atas prestasinya
dalam bidang kebudayaan dan keilmuan, tahun 1999.

6. Penghargaan Dubai Internasional untuk Al-Qur'an dengan terpilihnya

sebagai "Tokoh Islam", tahun 1421 H/ 2000 M.

3. Metode Istinbat Hukum dan Landasan Dalil Syekh Yusuf al-Qardawi

a. I[jtihad Zaman Modern

Syariat Islam adalah penutup dan penyempurna syariat-syariat Allah
sebelumnya. Yang membawa hidayah untuk seluruh umat manusia. Allah telah
mengkhususkannya dengan keuniversalitasnya, keabadian, dan kesempurnaan
ajarannya. Ini merupakan rahmat Allah bagi seluruh alam semesta, semua ras,
golongan, dan semua bidang kehidupan manusia yang beragam dan bermacam-
macam hingga hari kiamat ditetapkan.>!

Allah menyimpan di dalamnya prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang
mampu memenuhi kebutuhan umat manusia. Kebutuhan yang selalu mengalami
modernisasi sepanjang zaman dan yang selalu berkembang. Beberapa ulama

memiliki keyakinan yang berlebihan terhadap ulama-ulama terdahulu sehingga

SYusuf al-Qardawi [jitihad fi shariatil islam,(Kuwait: Dar al-Qalam,1996), 3.
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beranggapan bahwa saat ini tidak dibutuhkan ijtihad baru karena tidak ada
masalah kecuali telah ditemukan pada orang-orang terdahulu.

Ulama-ulama dahulu berijtihad terhadap realitas yang ada pada saat itu. Dan
mengasumsikan apa yang mungkin akan menjadi realitas. Sehingga mereka yang
menutup pintu ijtihad dan beranggapan bahwa tidak perlu lagi melakukan ijtihad
setelah para tokoh-tokoh ini, Semua itu tidak cukup kuat menjadi tendensi.>?

Syekh Yusuf Al-Qardawi mengatakan, “Hal ini terlalu berlebihan dan terlalu
mengabaikan realitas kehidupan, dengan klaim bahwa buku-buku salaf akan
memiliki jawaban untuk setiap pertanyaan baru.” Menurut beliau kebutuhan akan
ijtihad bersifat permanen. Selama realitas kehidupan diperbarui. Serta perangkat
hukum juga berlaku dalam setiap persoalan umat manusia.>?

Menurut Syekh Yusuf Al-Qardawi, berdasarkan problematika ini, boleh bagi
kita untuk mentarjih salah satu pendapat empat mazhab. Mungkin pendapat yang
dikeluarkan oleh mufti dalam mazhab tersebut dikeluarkan pada zaman tertentu,
dalam lingkungan tertentu, dan dalam keadaan tertentu. Bisa jadi fatwa menjadi
tidak wvalid jika zaman berubah, atau lingkungan dan keadaan juga sudah
berubah.>*

Secara etimologi arti Ijtihad adalah mengerahkan kapasitas dan kapabilitas
seseorang dalam mencari suatu untuk mendapatkan yang dia harapkan dan
mencapai puncak dari sebuah tujuan. Ulama-ulama ahli usul figih mengatakan,

ijtihad adalah mengerahkan seluruh kemampuan dan energi di dalam keilmuan

52 1bid., 99.
53 1bid., 57.
4 1bid., 71.
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fikih untuk menghasilkan hukum-hukum syariat yang bersifat Zanns atau indikasi.
Hal ini berarti bahwa, ijtihad tidak terdapat di dalam hukum-hukum syariat yang
bersifat Qhath’i atau pasti, yang dapat diketahui secara Daruri seperti wajibnya
Salat lima waktu.>

Produk hukum yang bersifat Qhath’i digali dari setiap persoalan yang
diharamkan terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Dengan keyakinan bahwa
tidak setuju terhadap konsep ini adalah sebuah kejahiliaan. Maka itu disebut usul.
Baik hal ini bisa didasarkan pada rasionalitas atau tidak.

Produk hukum yang bersifat Zanniy dihasilkan dari masalah furu’ Yaitu
perbuatan seorang mukalaf yang tidak didasarkan pada dalil yang rasional. Dan
tidak disebutkan di dalam hukumnya sebuah indikasi dalil yang pasti.>

Ulama-ulama wusul fikih mensyaratkan kapasitas untuk berijtihad haruslah
seorang muslim yang memiliki pemahaman yang baik (kecerdasan). Mengetahui
outputing dari Al-Qur’an, Hadis, I[jmak dan Kias. Mengetahui konteks nasakh
dan mansukh, alim dibidang usul fikih, dan juga memahami bahasa Arab dari sisi
Nahwu, Sharaf serta Balaghah-nya. Syarat-syarat ini merupakan syarat untuk
Mujtahid Mutlak yang melakukan ijtihad dalam semua permasalahan fikih.>’

Syekh Yusuf Al-Qardawi mengungkapkan bahwa ijtihad di zaman kita
seharusnya merupakan ijtihad kolektif dalam bentuk komunitas ilmiah. Hal ini

meliputi beberapa kompetensi yurisprudensi tinggi yang mengeluarkan putusan

5 Tbid., 11.
56 Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Penerbit Kencana, 2017), 227.
57 Departemen Wakaf dan Keislaman Kuwait, Mausu’ah Figh..., 316.
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atau hukum dengan berani dan bebas dari segala pengaruh dan tekanan sosial
maupun politik.

Ulama -ulama Mazhab Hambali dan orang-orang yang sepakat dengan
mereka berpendapat bahwa tidak ada suatu kurun tanpa adanya mujtahid. Orang-
orang akan merujuk kepada mujtahid itu dalam hukum dari masalah-masalah
yang terjadi. Dan dia memberi fatwa kepada mereka dengan hukum yang digali
dari dalil-dalil yang terperinci.’®

b. Metode Ijtihad Syekh Yusuf al-Qardawi

Setiap zaman memiliki masalah, realitas, dan kebutuhannya yang selalu lebih
modern. Bumi yang berputar akan selalu menghasilkan peristiwa dan fakta baru
yang tidak diketahui oleh orang-orang terdahulu atau bahkan mungkin tidak
terpikir oleh mereka. Bukan tidak menutup kemungkinan jika masalah-masalah
baru ini disampaikan kepada mereka, mereka akan menganggap itu mustahil.>

Hal inilah yang membuat kita harus memutuskan bahwa fatwa diubah
menyesuaikan dengan perubahan waktu, tempat, adat istiadat dan situasi terbaru.
Hal ini juga ditulis oleh beberapa ulama mazhab yang banyak diikuti. Menurut
Syekh Yusuf Al-Qardawi ijtihad yang beliau harapkan ada dua macam, yaitu
Ijtihad Intigai dan Ijtihad Inshai.

1) Ijtihad intiga’’

Ijtihad insha’i adalah sebagaimana disampaikan oleh Syekh Yusuf Al-

Qardawi dalam kitabnya ijtihad f7 Shari’ati al-Islam “Y ang kami maksud dengan

ijtihad intiga’i adalah memilih salah satu pendapat yang dinukil dari kitab-kitab

38 Ibid., 68.
3 Yusuf al-Qardawi Ijtihad 17 shariatil islam..., 97.
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fikih kita yang sangat luas untuk fatwa atau untuk memutuskan suatu masalah
dengan mentarjih atau mencari yang lebih unggul di antara pendapat-pendapat
yang ada dengan pendapat lain.”

Syekh Yusuf Al-Qardawi berbeda pendapat dengan beberapa ulama yang
mengatakan tentang tertutupnya pintu ijtihad . Beliau tidak berada pada posisi
orang yang berpendapat jika setiap pendapat Fuqoha untuk permasalahan kita,
dapat dinukil secara sahih dengan tanpa mengetahui dasar dalil dan
argumentasinya. Terlebih jika dinisbahkan kepada salah satu mazhab yang
diikuti.

Syekh Yusuf Al-Qardawi mengharapkan untuk menimbang di antara
pendapat-pendapat ulama dengan pendapat-pendapat lainnya dan mencari
kembali pendapat yang berdasarkan dalil Nas. Tidak seperti kenyataannya saat
ini bahwa kebanyakan semuanya adalah taklid murni atau taklid buta yang tidak
diinginkan oleh Syekh Yusuf Al-Qardawi. Karena hal itu hanya mengambil
sebuah pendapat dari orang yang tidak maksum.

Tujuan dari proses ini adalah, agar kita bisa memilih pendapat yang lebih
kuat Hujjah-nya atau yang lebih Rajih dalilnya. Ada banyak kriteria tarjih dalam
hal ini. Beberapa di antaranya sesuai dengan zaman ini karna lebih lembut
terhadap kebaikan manusia. Serta lebih condong kepada kemaslahatan umum dan
lebih unggul dalam Magqasid Shari’ah.

Beliau tidak menutup mata bahwa terdapat banyak opini dan pendapat yang

berbeda-beda di dalam masalah fikih karena kesepakatan dalam masalah fikih
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sangatlah sedikit. Bahkan kebanyakan permasalahan yang sudah dianggap ijmak
atau sepakat ternyata di dalamnya masih terdapat perbedaan.

Kita tahu bahwa beberapa murid dari Abu Hanifah seperti Abu Yusuf dan
Imam Muhammad, mereka berbeda pendapat dengan Imam Abu Hanifah sendiri
dalam beberapa masalah. Ini disebabkan karena perbedaan zaman di mana ulama
Mazhab Hanafi berkata bahwa perbedaan pendapat ini hanyalah permasalahan
zaman mereka hidup bukan permasalahan Hujjah dan Dalil.

Syekh Yusuf Al-Qardawi menjelaskan di dalam kitabnya [jtihad fi al-
Shariati al-Islam. Bahwa perbedaan pendapat dalam satu mazhab terjadi sebab
masalah waktu. Banyak sekali pendapat mazhab yang terkadang lebih menonjol
dan lebih terkenal dianggap lebih unggul kemudian seiring bergantinya waktu.
Dan ulama mazhab mentarjih dan menganggap kuat beberapa pendapat lain.
Sehingga pendapat lain itu yang digunakan untuk berfatwa, hal ini banyak terjadi
di dalam pendapat 4 mazhab.

Syekh Yusuf Al-Qardawi mengatakan “Kita terkadang mengambil sebagian
permasalahan dalam satu mazhab dan dalam permasalahan lain dalam mazhab
yang lain. Dan ini bukan merupakan sebuah tal/fig sebagaimana diungkapkan oleh
ulama-ulama Mutaakhirin. Mereka mencegah untuk melakukan itu karena talfig,
dan itu disebut tak/id buta.” Dalam pandangan Syekh Yusuf Al-Qardawi talfig
adalah menutupi atau menambal satu pendapat dengan pendapat yang lain
dengan tanpa adanya pemahaman terhadap dalil.

Bagian dari metode ijtihad intiga’i adalah diperbolehkan bagi kita untuk

keluar dari pendapat 4 mazhab. Dan mencari pendapat yang lebih kuat dari para
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sahabat, tabiin, atau dari ulama-ulama Salaf. Beliau tidak menganggap Talfig
ketika kita mengambil satu permasalahan rada’ dari pendapat Imam Laits bin
Sa’ad, Daud bin Ali dan dari sebagian ulama mazhab Zahiriyyah termasuk Ibnu
Hazm, Bahwa yang dianggap sebagai rada’ atau persusuan adalah jika terdapat
pertemuan antara payudara dengan bibir bayi.

2) Ijtihad Insha’i

Ijtihad /nsha’i adalah melahirkan sebuah hukum baru di dalam sebuah
permasalahan yang tidak ada satu pendapat sebelumnya. Baik permasalahan itu
adalah permasalahan klasik, atau permasalahan modern. Artinya, ijtihad insha’i
terkadang meliputi permasalahan-permasalahan klasik dengan gambaran bahwa
mujtahid kontemporer memiliki pandangan baru yang tidak dinukil dari ulama
salaf serta tidak terdapat unsur pencegah dalam ijtihad ini.

Pendapat sahih yang beliau unggulkan adalah, permasalahan yang bersifat
ijtihad yang di dalamnya terdapat perbedaan pendapat ulama dengan dua
pendapat, boleh bagi kita untuk berargumentasi dengan pendapat baru baik
ketiga keempat dan seterusnya. Perbedaan pendapat dalam hal ini
mengindikasikan bolehnya terdapat beberapa pendapat, perspektif, dan sudut
pandang. Sehingga ijtihad tidak dapat menjumudkannya dan tidak dapat
membatasi pada batas tertentu. Hal ini juga yang melandasi pendapat yang beliau
pilih dalam permasalahan zakat bumi sewa, di mana kedua penyewa dan yang
disewa wajib mengeluarkan zakat.

Ijtihad insha’i kebanyakan terdapat pada permasalahan-permasalahan

modern dan belum terjadi pada ulama salaf. Permasalahan yang tidak mereka
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kenal atau yang tidak mereka ketahui bisa diselesaikan dengan ijtihad terbaru.
Karena terkadang kebutuhan ijtihad menjadi solusi dalam permasalahan-
permasalahan yang susah.

3) Integrasi Antara Ijtihad Intiga’i dan Ijtihad Insha’i

Bagian dari bentuk ijtihad modern adalah integrasi antara ijtihad 7intiga’i dan
ijtihad insha’i secara bersamaan. Bentuk ijtihad ini adalah memilih pendapat-
pendapat lama yang lebih rajih dan cocok, kemudian menambah unsur-unsur
ijtihad baru. Contoh penggunaan metode ijtihad ini adalah undang-undang
hukum Islam Mesir nomor 87 tentang Wasiyah Wajibah.

Jika kita cermati, undang-undang ini terbentuk dari pendapat mazhab ulama
salaf di dalam wajibnya wasiat kepada saudara selain ahli waris. Dan pendapat
ini dipilih oleh ibnu hazm dalam kitabnya A/-Mahalli. Hal ini sebagaimana
terdapat di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqgarah ayat 180:

S s Sl Gt sl ol s 85 0 B30 2805 S 13 1S
(VA+) &)

Artinya: “Ditentukan bagimu ketika kematian mendekati salah satu dari kalian
jika ia meninggalkan kekayaan [adalah bahwa ia harus membuat]

warisan bagi orang tua dan kerabat dekat sesuai dengan apa yang dapat
diterima - kewajiban atas orang benar.” (QS. Al-Bagarah: 180)%°

4. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi Tentang Jual Beli ASI

Hukum asal sebuah seuatu dalam pandangan Syekh Yusuf Al-Qardawi

adalah boleh atau mubah. Selama tidak ada dalil yang mengindikasikan tentang

% Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Tafsir Per Kata ( Tangerang: Kalim, 2015),
68.
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keharamannya maka jual beli tetap diperbolehkan. Sebagaimana beliau
ungkapkan dalam karyanya yang berjudul A/-Halal Wa al-Haram. Dalam
pembahasan jual beli ASI ini terdapat beberapa poin penting menurut pandangan

Syekh Yusuf Al-Qardawi dalam kitab Bunuk al-Laban al-Halib.%
FAE R e 5 0 g s o By
e el ks e iy 2
S AL CHNIIAE FHC

Syekh Yusuf Al-Qardawi membagi menjadi tiga pembahasan penting terkait
hukum jual beli ASI. Pertama pembahasan tentang makna kata rada’ di dalam
syariat yang dapat menimbulkan unsur kemahraman. Yang kedua tentang
penjelasan kadar rada’ yang dapat menimbulkan hukum mahram. Dan yang
ketigatentang hukum keraguan di dalam adanya hukum rada’.

Pembahasan pertama adalah tentang makna rada’ yang dapat menjadikan
hubungan mahram di dalam syariat Islam. Menurut kebanyakan ulama Mazhab
Abu Hanifah, Mazhab Malik, dan Mazhab Syafii, rada’ yang dapat menjadikan
hubungan mahram adalah setiap sesuatu yang sampai kepada perut seorang bayi
melalui jalan tenggorokan atau lainnya dengan cara menghisap, meminumkan
atau menuangkan air susu itu ke dalam tenggorokannya atau dengan cara suuth
atau memsukkan ASI melalui lubang hidung, atau bahkan dengan cara

menyuntikkan jarum suntik untuk memasukkan air susu itu.

1 Yusuf al-Qardawi, Bunuk al-Laban ...,15.
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Berbeda dengan pendapat Imam Laith bin Sa’ad, beberapa pendapat ulama
Mazhab Zahiriyah dan beberapa ulama kontemporer dari Mazhab Malik.
Pendapat ini diriwayatkan dari salah satu pendapat dalam Mazhab Maliki.
Mereka mengatakan pendapat yang lebih masyhur dari dua riwayat dalam
mazhab Malik adalah, pendapat pertama bahwa unsur kemahraman itu bisa
terjadi dengan sebab A/-Wujur atau Al-Sut.

Al-Wuyjur juga dapat menjadikan hukum mahram karena air susu dapat
menjadikan tumbuhnya tulang dan daging. Sehingga hal ini akan serupa dengan
rada’. Sedangkan Sut dapat menjadikan hukum mahram dikarenakan sebuah jalan
yang dianggap bisa membatalkan puasa bisa dianggap sebagai salah satu jalan
yang sama dengan rada’.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa hal itu tidak dapat menjadikan
hukum mahram karena hal itu tidak dianggap sebagai rada’ Syekh Yusuf Al-
Qardawi berpendapat bahwa hukum syariat memandang dasar unsur kemahraman
adalah sifat keibuan yang menyusui. Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an

surah An-Nisa’ ayat 23:52

o iy ity (Kigshy 8 w’ S Sl s
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e ofs 1Sl 2 il 1850 UEL”’EQ&C“WU‘H’W}W“&
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Artinya: “Dilarang bagimu [untuk menikah] adalah ibumu, putri-putrimu,
saudara perempuanmu, saudara perempuan ayahmu, saudara

62 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 82.
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perempuan ibumu, putri-putri saudara laki-lakimu, putri-putri
saudara perempuanmu, ibu-ibu [susulmu yang merawatmu,
saudara perempuanmu melalui menyusui, ibu-ibu istrimu, dan
anak-anak tirimu di bawah perwalianmu [lahir] dari istri-istrimu
yang telah kamu masuki. Tetapi jika kamu tidak masuk kepada
mereka, tidak ada dosa atas dirimu. Dan [juga dilarang adalah]
istri-istri dari anak-anakmu yang berasal dari pinggangmu sendiri,
dan bahwa kamu mengambil [dalam pernikahan] dua saudara
perempuan secara bersamaan, kecuali untuk apa yang telah terjadi.
Sesungguhnya Allah maha pengampun dan maha pengasih.” (QS.
Al-Bagarah: 23)%3

Menurut Syekh Yusuf Al-Qardawi, Sifat keibuan ini dijelaskan dalam Al-
Qur’an bahwa bukan hanya sekedar mengambil ASI dari seorang ibu namun
terdapat unsur menghisap dan menyusui. Namun, menyusui yang akan
menjadikan tampak sifat keibuan serta hubungan ibu dan anak. Hal inilah yang
menjadikan dasar dari sebuah hukum kemahraman. Sedangkan hukum-hukum
dan konsekuensi-konsekuensi lainya mengikuti pada perkara dasar ini.

Ibn Hazm juga menyampaikan hal senada dengan Syekh Yusuf Al-Qardawi.
Beliau mengatakan, meskipun ASI itu menjadi makanannya selama setahun tetap
tidak terjadi hubungan kemahraman. Dasar dari pendapat ini adalah ayat dalam

Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat ke 23, dan Hadis nabi yang berbunyi:

S G 5 G gl G 2

Artinya: “diharamkan sebab rada’ adalah apa yang diharamkan sebab nasab” (HR.
Muslim)%

Dalam Hadis ini, yang menjadi penyebab keharaman adalah A/-Rada’ah wa

al-Rada’ (gbs_)s 4=l )ll) atau sifat menyusui dan persusuan. Bukan dikatakan

63 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Tafsir Per Kata ( Tangerang: Kalim, 2015),
82.
% Yusuf al-Qardawi, Bunuk al-Laban ..., 17
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sebagai arti rada’kecuali seorang perempuan menyentuhkan payudaranya dengan
bibir bayi yang menyusu. Selain dari hal ini tidak bisa dikatakan sebagai rada’,
baik dengan memakan, menelan, menyuntikkan, menghirup, dan meneteskan.
Syekh Yusuf Al-Qardawi mengatakan “Allah tidak menetapkan konsekuensi
hukum apapun atas hal itu.”®®

Terdapat hal lain yang menjadi pembahasan dan juga sebab terjadinya
mahram rada’. Pertama, jika kita tidak tahu siapa yang memberikan ASI itu,
berapa kadar yang diminum, dan apakah yang diminum sudah setara dengan lima
hisapan yang membuat kenyang bayi. Inilah yang akan menjadi pembahasan
dalam permasalahan mahram rada’. Sebagaimana pendapat Mazhab Hambali dan
Syafiiyah.

Kedua, ASI yang diminum bayi adalah ASI yang murni dan tidak terdapat
campuran cairan lain. Karena dalam Mazhab Hanabilah dari pendapat Imam Abu
Yusuf mengatakan bahwa dalam campuran itu yang lebih banyaklah yang akan
menimbulkan hukum. Artinya jika ASI-nya lebih banyak maka hukumnya adalah
tetap ASI. Sedangkan jika campurannya yang lebih banyak maka hukumnya
adalah seperti campurannya itu.

Keraguan dalam unsur rada’tidak dapat menimbulkan keterikatan hubungan
mahram. Imam Ibnu Qudamah mengungkapkan di dalam kitab A/-Mughni bahwa
apabila seseorang ragu di dalam adanya ikatan rada’ atau dalam hitungan kadar
air susu yang diminum, maka tidak terjadi hubungan mahram. Karena pada

dasarnya hukum asal adalah tidak adanya rada’ dan karena sebuah kaidah fikih

8 Ibid., 19.
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yang berbunyi “sesungguhnya keyakinan tidak bisa hilang hanya dengan unsur
keraguan.” Sebagaimana keraguan dalam trjadinya talak atau tidak.®

Dalam kitab A/-Ikhtiar, kitab bermazhab Hanafi menyebutkan jika ada
seorang perempuan yang memasukkan susunya kepada bibir seorang bayi namun
tidak diketahui apakah air susunya itu diminum atau tidak maka tidak terjadi
hubungan kemahraman. Begitu juga ketika seorang bayi yang dititipkan kepada
seseorang yang ada di desa dan tidak diketahui siapa yang disusu oleh bayi
tersebut maka hukumnya adalah tidak adanya unsur kemahraman.

Dari penjelasan Syekh Yusuf al-Qardawi tentang permasalahan jual beli ASI
atau penggunaan bank ASI dapat kita simpulkan bahwa beliau menggunakan
metode ijtihad Insha’f dan intiga’i secara bersamaan. Yaitu memilih pendapat-
pendapat ulama terdahulu yang lebih rajih atau yang lebih unggul dan lebih
cocok serta menambah unsur-unsur ijtihad berupa memilih hal yang lebih
maslahah di dalam jual beli ASI untuk bayi.

B. Biografi dan Pedapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang

Hukum Jual Beli ASI

1. Riwayat Hidup Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin dilahirkan di kota ‘Unaizah pada
tanggal 27 Ramadan 1347 H, yang mungkin bertepatan dengan Lailatul Qadar.
Beliau lahir dari keluarga yang religius dan konsisten dalam keagmaannya. Nama
lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Salih bin Sulaiman bin

‘Abdurrahman bin Uthman bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Ahmad bin

% Ibnu Qudamah, al-Mugni, juz 9, (Riyad: Dar Alim al-Kutub, 1997 ), 194.
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Mugbil ‘Ali Mugbil Ali Rayyis al-Wahibi al-Tamimi. Nama ‘Uthaymin
dinisbahkan kepada kakeknya yang keempat yaitu ‘Uthman atau biasa dipanggil
dengan ‘Uthaymin dan lebih masyhur dengan panggilan ‘Uthaymin.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin merupakan seorang ulama yang
memiliki sifat zuhud, wara’, Jujur, ikhlas dan berpaling dari dunia. Hal ini
menjadikan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin seorang ulama yang
berbeda dengan ulama lainnya.®’” Ahmad bin Sulaiman al-‘Arini seorang Dokter
menceritakan bahwa beliau Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin ketika
keluar dari Masjidil Haram kemudian ada beberapa muridnya yang menyusul
beliau untuk menyiapkan alas kakinya tetapi Syekh ‘Uthaymin malah
memerintahkan murid tersebut agar mengembalikan alas kakinya dan Syekh
‘Uthaymin menyiapkan sendiri alas kakinya.

Syekh ‘Uthaymin memiliki satu istri yaitu Ummu ‘Abdillah dan dikaruniai
lima orang anak. Sebelum menikah dengan Ummu ‘Abdillah beliau menikah
dengan anak dari paman beliau Sulaiman bin Muhammad al-‘Uthaymin, yang
kemudian meninggal. Setelah wafat istrinya, Syekh ‘Uthaymin menikah dengan
putri dari Syeikh ‘Abdurrahman al-Zammil selama 5 tahun dan tidak memiliki
keturunan.

Syekh ‘Uthaymin kemudian menikah dengan Ummu ‘Abdillah dan beliau
dikaruniai lima putra dan tiga putri.®® Lima putra beliau yaitu yang pertama

adalah ‘Abdullah yang kedua ‘Abdurrahman yang ketiga Ibrahim yang keempat

67 Walid Ibn Ahmad Husayn,( 2002) A/l-Jami’ Ii al-hayati al Allamah Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin, [Berkas PDF]. Tersedia di https://www.moswarat.com/, 18.
%8 Ibid., 12.
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‘Abdul ‘Aziz dan yang terakhir ‘Abdul Rahim. Tiga putri yang dua di antaranya
menikah dengan muridnya Syekh Sammy bin Muhammad Shaqir, dan Syekh
Khalid bin ‘Abdullah al-Muslih.®

2. Riwayat Pendidikan Syekh ‘Uthaymin

Riwayat pendidikan Syekh ‘Uthaymin diawali dengan menempuh
pendidikan Tahfiz Al-Qur’an pada kakek dari ibunya yaitu Syekh Abdurrahman
bin Sulaiman bin Damigh. Beliau seorang Imam Masjid di Quraizhah dan
selanjutnya Syekh ‘Uthaymin menghafalkan Mutun atau buku-buku Hadis kecil
serta belajar kitab Mukhtasharu al- ‘Aqidah al-Wasatiyah dan Minhaju al-Salikin
i al-Fighi dan Al-Ajjrumiyah serta Al-fiyah pada Syekh Muhammad bin ‘Abdul
Aziz al-Mutawwa’.”’

Syekh ‘Uthaymin kemudian belajar beberapa pelajaran fikih dan faraid atau
ilmu waris kepada Syeikh ‘Abdurrahman bin Ali ‘Audan. Beliau berdua adalah
murid dari Syekh Ibnu al-Sa'di yang ditugaskan secara khusus untuk mengajari
anak-anak kecil belajar ilmu-ilmu dasar tentang agama. Kepada guru-guru inilah
beliau menempuh pendidikan = dasar sebelum melanjutkan pada jenjang
pendidikan berikutnya termasuk kepada Syekh Ibnu Sa'di rahimahullahu ta'ala.

Selanjutnya, Syekh ‘Uthaymin belajar ilmu Tauvhid, Tafsir, Hadith, Fiqih,
Usul Fiqih, Faraid, Mustalahul Hadith, dan Nahwu Sharaf kepada Syekh
‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di. beliau termasuk guru utama dari Syekh
‘Uthaymin. Syekh ‘Uthaymin memiliki tempat yang terhormat dan istimewa

dalam pandangan Syekh ‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di. Bahkan beliau

% Tbid.
0 Ibid., 49.
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bersedia menanggung Syekh ‘Uthaymin ketika kebanyakan anak-anak di desa
‘Unaizah bekerja di ladang dan meninggalkan pendidikan.

Syekh ‘Uthaymin juga belajar kepada Syekh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah Bin
Baz seorang ahli Hadis yang juga merupakan Mufti Kerajaan Arab Saudi. Kepada
beliau Syekh ‘Uthaymin belajar ilmu Hadis seperti Sahih al-Bukhari dan
beberapa kitab karya Ibnu Taimiyah. Beliau cukup mempengaruhi pemikiran
Syekh ‘Uthaymin dari sisi Manhaj dan pandangan fikih.

Kemudian Syekh ‘Uthaymin belajar kepada ahli tafsir Syekh Muhammad
Amin bin Muhammad Mukhtar al-Jukni al-Shingiti di Ma'had ‘Alami, Riyad.
Beliau adalah ahli tafsir /ughawi atau tafsir bahasa yang juga pengarang kitab
tafsir Ulfayanti Idahu al-Qur’an bi al-Qur’an. Syekh ‘Uthaymin belajar kepada
beliau tentang ilmu tafsir.

3. Aktivitas Dakwah, dan Karya Syekh ‘Uthaymin

a. Aktivitas Dakwah Syekh ‘Uthaymin

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin lebih banyak disibukkan dengan
majelis-majelis ilmu sejak beliau selesai menuntut ilmu di Ma'had ‘Ilmi Riyad
sekitar tahun 1374 Hijriah atau sekitar tahun 1955 Masehi.”! Secara bersamaan
beliau juga mengikuti kuliah umum di Ma’had ‘Ilmi Ibn Sa’ud cabang Qassim.
Setelah wafatnya guru beliau Syekh Nasiruddin al-Sa’di pada tahun 1376 H,
beliau menggantikannya menjadi imam Masjid Agung ‘Unaizah dan mengajar di

perpustakaan hingga beliau wafat.

I Ibnu baz ibnu ‘Uthaymin, (2019) TaZligat Siyasah [Berkas PDF]. Tersedia di
https://www.noor-book.com/, 7.
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Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaiymin juga menjadi mudarris atau guru
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram pada musim haji dan pada bulan Ramadan.
Beliau juga menjadi pemberi ijazah ilmu dan sanad sejak tahun 1402 Hijriyah
sampai menjelang wafat beliau.”> Pada sekitar tahun 1414 Hijriah beliau
mendapatkan penghargaan internasional dari Raja Faisal atau Jaizah Malik Faisal
al-‘Alamiyah. Penghargaan itu diberikan atas khidmah beliau terhadap
pendidikan dan terhadap agama Islam dan juga atas beberapa prestasi beliau di
antaranya:”

1) Berakhlak mulia dengan meneladani akhlak para ulama. Utamanya
adalah sifat wara’, lapang dada, jujur, dan bekerja demi kepentingan
dan kebaikan kaum muslim.

2) Banyak kalangan yang mengambil manfaat dari ilmunya. Baik melalui
pengajaran, fatwa maupun karya ilmiahnya.

3) Intensitas penyampaian kajian-kajian umum yang bermanfaat.

4) Keikutsertaan di banyak Muktamar Islami.

5) Implementasi dakwah yang senantiasa mengikuti metode hikmah dan
nasehat yang baik. Serta menampilkan pemahaman dan akhlak Salaf
as-Salih secara konsisten.

Beberapa kegiatan dakwah Syekh ‘Uthaymin lainnya yaitu: 7#
1) Menjadi anggota Majelis Agung Ulama (Hai’ah Kibar ‘Ulama’).

Dengan SK yang dikeluarkan pada tanggal 11 Rajab 1407 H pada saat

2 Tbid.

73 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Mandumah Usul Figh wa Qawa’iduhu (Riyad: dar ibn
jauziy, 1434 H), 12.

74 Walid Ibn Ahmad Husayn,( 2002) A/-Jami’ Ii al-hayati..., 113.
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diketuai guru beliau Syekh bin Baz. Terakhir kali Syekh ‘Uthaymin
hadir di majelis ini pada tanggal 2 Zulkaidah 1421 H saat majelis
diadakan di kota Riyad.

2) Majelis Qudat atau majelis yang khusus dihadiri oleh para hakim.
Majelis ini dilaksanakan pada setiap hari Ahad setiap pekan setelah
salat Ashar. Yang kemudian diganti setelah salat Isya pada hari Selasa.
Beliau membacakan kitab yang pertama adalah kitab “7uruqu al-
Hukmiyyah” karangan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi dan selesai pada
tanggal 25 Jumadilawal 1409 H. Kitab terakhir yang beliau baca
adalah kitab A’alamu al-Muqi’in dari tanggal 11 Jumadil Akhir 1420
sampai 29 Zulhijah 1420 H.

3) Majelis khusus santri Syekh ‘Uthaymin. Adanya majelis ini didasari
oleh santri-santri senior yang merasa bahwa majelis pengajian Syekh
‘Uthaymin yang secara umum dihadiri oleh banyak kalangan dan
tingkat keilmuan menjadikan sulit untuk bertanya dan belajar secara
intens dengan beliau.. Majelis ini dihadiri oleh 12 santri Syekh
‘Uthaymin yang merupakan dosen di Ma’had ‘Ilmi Imam Sa’ud di
Qassim. Majelis ini di mulai pada tahun 1406 sampai dengan tahun
1421 H.

4) Ketua majelis pengajar bidang aqidah di Universitas Imam Sa’ud di
Qassim.

5) Majelis penyusunan kurikulum Ma’had ‘Ilmiyah.
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6) Majelis ilmu da’i di Baridah. Pengajian ini dilaksanakan pada setiap
sabtu pekan pertama setiap bulan dan hanya bertahan dua tahun karena
jarak yang jauh antara Baridah dengan ‘Unaizah.

7) Majelis Khutaba’ atau khotib kota ‘Unaizah.

8) Anggota majelis Gerakan Amar Ma’ruf wa Nahyi Mungkar.

b. Karya-Karya Syekh ‘Uthaymin

Syekh ‘Uthaymin tidak pernah meluangkan waktu secara khusus untuk
menulis karya-karyanya. Termasuk beberapa karyanya yang besar seperti Sharhul
Mumti’ Thani 8 jilid, Kitabu Tauhid 3 jilid, Sharah Riyadu al-Salihin 7 jilid,
‘Aqidah al-Wasitiyah 2 jilid, Fatwa Manaru al-Islam 3 jilid dan Majmu’ al-
Fatawa dalam beberapa jilid. Pada umumnya karya beliau tidak lebih dari 200
halaman dan hanya beberapa karya besar di atas yang lebih dari 200 halaman.

Beberapa kitab tersebut adalah pelajaran yang akan beliau sampaikan kepada
para murid-muridnya dalam halakah dan daurah-nya. Pelajaran yang disampaikan
itu kemudian direkam oleh beberapa murid beliau. Syekh ‘Uthaymin tidak
menyediakan waktu khusus untuk menulis dan mengarangnya namun sebelum
dibukukan untuk kemudian diterbitkan oleh murid-muridnya, terlebih dahulu
akan ditelaah dan ditashih oleh Syekh ‘Uthaymin.

Karya-karya Syekh ‘Uthaymin secara garis besar bisa dibagi menjadi dua
macam, Pertama karya tulis, Kedua karya dalam bentuk audio. Karya tulis yang
yang lahir dari pemikiran beliau terdapat sekitar 115 kitab. Beberapa di
antaranya adalah :

1 Ahkam min Al-Qur’an al-Karim.
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2 Al-Kanz al-Ta’min fi Tafsir Ibn ‘Uthaymin.

3 Sharh Lum’atu al-I’tigad.

4 ‘Agidah Ahlussunnah wa al-Jama’ah.

5 Taujihat Ii al-Mu’minat haul al-Tabarruj wa al-Safur. dll

4. Akhir Hayat Syekh ‘Uthaymin

Syekh Ibrahim bin Syekh Muhammad Salih al-‘Uthaymin mengatakan
bahwa Syekh ‘Uthaymin mulai merasakan tanda-tanda sakit pada tahun 1420
Hijriyah. Tetapi beliau meyakini bahwa itu adalah sebab dari sakit sebelumnya
dan tidak meraskannya sebagai sesuatu yang berbahaya. Syekh ‘Uthaymin
menderita sakit beser kira-kira 25 tahun sebelum beliau meninggal. Syekh
‘Uthaymin juga menderita penyakit gula ringan yang menyebabkan panas ringan.
Namun itu bukan menjadi penyebab wafat beliau.

Pada tahun 1421 Hijriyah beliau dirujuk ke rumah sakit Raja Faisal di Riyad.
Sebuah rumah sakit yang khusus menangani penyakit kanker usus besar. Ketika
pemerintah mendengar kabar tentang sakit Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin, pemerintah menawarkan dan menyarankan untuk berobat ke
Amerika. Karena dasar rasa simpati dan empati dari pemerintah, dokter dan juga
keluarga, pada akhirnya Syekh ‘Uthaymin berkenan untuk dibawa berobat ke
Amerika. Beliau berobat ke Amerika bersama putranya ‘Abdul Rahim Ibrahim
‘Abdul ‘Aziz dan Khalid al-Muslih beserta istri dan Sami al-Shakir serta Ibrahim.

Setelah melakukan pengobatan di Amerika, terungkap bahwa diagnosa yang
dilakukan oleh Dokter Amerika dan Dokter Arab Saudi sama. Kemudian Dokter

Amerika dan Dokter Arab Saudi sepakat untuk menggunakan pengobatan khusus
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di mana pengobatan tersebut juga tersedia di rumah sakit King Faisal. Syekh
‘Uthaymin kemudian memutuskan untuk kembali ke Arab Saudi dan
melanjutkan pengobatan disana.

Pada awalnya Syekh ‘Uthaymin sedikit tidak suka berobat dengan bahan
kimia. Karena hal itu menyebabkan rontoknya rambut beliau termasuk jenggot.
Tetapi karena itu merupakan saran dari dokter maka beliau berkenan untuk
menggunakannya.

Ketika beliau kembali ke Arab Saudi, beliau tidak langsung melanjutkan
pengobatan di rumah sakit King Faisal. Tetapi beliau berkunjung ke Majelis
‘Ulama’ di Taif baru kemudian melanjutkan pengobatan di Riyad dengan
menggunakan metode teknologi radiasi. Pengobatan ini berlangsung selama 45
hari. Setelah beliau selesai dari pengobatan ini beliau kembali didiagnosa bahwa
fakta terbaru pengobatan menggunakan bahan kimia lebih banyak dampak
buruknya daripada dampak positifnya. Para Dokter kemudian tidak lagi
menggunakan cara kimiawi tersebut.

Memasuki bulan Ramadan, beliau masih dalam perawatan intensif di rumah
sakit. Tetapi beliau meminta kepada dokter untuk berangkat ke Masjidil Haram
Mekkah. Pada akhirnya dokter mengizinkan beliau untuk berangkat ke Mekkah
dan disediakan ruangan khusus di Masjidil Haram yang diletakkan beberapa alat-
alat kesehatan yang dibutuhkan oleh Syekh ‘Uthaymin. Di sini beliau Tetap
mengadakan pengajian meskipun dalam keadaan sakit.

Pada tanggal 29 Ramadan para dokter sepakat untuk membawanya kembali

ke rumah sakit di Jeddah tetapi hanya berlangsung selama 5 jam kemudian
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selesai beliau meminta kembali ke Makkah. Beliau berkata banyak para penuntut
ilmu dan jamaah yang menunggunya di Masjidil Haram dan tidak selayaknya
untuk meninggalkan mereka, beliau kemudian melanjutkan pengajian di sana, hal
ini tidak pernah ditemukan pada ulama-ulama sebelumnya beliau berkata kepada
putranya yang bernama Ibrahim “Apakah kamu tidak melihat, andai kata aku
tetap ada di rumah sakit Aku akan kehilangan pahala ini.”

Rabu tanggal 15 Syawal tahun 1421 H atau 10 Januari tahun 2001 M. Umat
Muslim dirundung kesedihan yang teramat dalam atas meninggalnya Syekh
‘Uthaymin. Kesedihan ini seperti kesedihan ketika kehilangan ulama besar Syekh
Bin Baz dan Syekh Albaini. Beliau meninggal di rumah sakit King Faisal, Jeddah.
Saat itu orang-orang masih ragu apakah itu berita yang benar atau berita yang
bohong. Pertama kali yang menyatakan wafatnya beliau adalah saluran televisi
Saudi yang membuat orang-orang semakin percaya bahwa beliau telah wafat.
Beliau disalatkan setelah salat ashar di hari Kamis tanggal 12 Syawal 1421 di
Masjidil Haram. Dan dikuburkan di pemakaman A/-‘Adl berdampingan dengan
makam gurunya Syekh Bin Baz.

5. Metode Istinbat Hukum dan Landasan Dalil Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin

Metode istinbath hukum erat kaitannya dengan usul figih. Sebagaimana
ungkapan Syekh ‘Uthaymin di dalam kitab Sharh al-Usul min ‘ilmi al-Usul nya

bahwa seseorang tidak akan pernah bisa mendapatkan tujuannya dalam
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memahami hukum yang ada dalam Al-Qur’an dan al-Hadis kecuali dengan
memahami usul figih.”® Beliau mengutip ungkapan dari Ibnu Taimiyah;
Jyeth = Jpo s 2
Artinya: “Siapa yang mengharamkan ilmu usul, maka dia tidak akan mencapai
tujuannya.”

Sebuah kepastian dalam hukum Islam adalah, hukum harus bersumber dari
dua sumber primer Al-Qur’an dan al-Hadis. Namun hal ini akan menjadi sulit jika
tidak ada nas yang detail secara langsung dalam Al-Qur’an ataupun al-Hadis
tentang sebuah hukum yang menuntut kita untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan hukum tersebut berdasarkan dua sumber primer Al-Qur’an dan al-
Hadis. Hal ini bisa kita pecahkan dengan menggunakan sebuah cara atau metode
yang disebut sebagai metode ijtihad . Beliau menjelaskan bahwa jika kita sudah
memahami usul figih maka kita memungkinkan untuk bisa menggali hukum dari
dalil pokok.”®

Syekh ‘Uthaymin mengatakan, tidak semua orang bisa berijtihad .7’ Ada
syarat-syarat khusus yang disampaikan oleh Syekh ‘Uthaymin di dalam syarat
seseorang bisa menjadi seorang mujtahid.” syarat jtihad adalah:

a. Mengetahui dalil syariat yang dibutuhkan oleh syariat di dalam

ijtihadnya. Seperti Ayat-Ayat Ahkam dan Hadis-Hadis Ahkam.

7> Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Sharh al-Usul min lim al-Usul ( Riyad:Dar Ibn Jauziy,
2011), 18.

76 Ibid., 35.

7 Ibid., 43.

78 Ibid., 636.
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. Mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan derajat Hadis. Baik dari
segi kesahihannya kedaifannya. Atau juga mengetahui sanad dari Hadis
tersebut. Serta mengetahui Rija/ul Hadith dan lain-lain yang
berhubungan dengan derajat Hadis.

. Mengetahui kaidah nasikh mansukh serta hukum-hukum yang disepakati.
Sehingga tidak mengambil hukum dari dalil yang sudah dimansukh.
Atau mengambil hukum secara berbeda dengan kesepakatan ulama yang
ada.

. Mengetahui dalil dari sesuatu yang berbeda dari hukumnya. Seperti
Takhsis ataupun yang lainnya.

. Mengetahui kaidah-kaidah bahasa dan kaidah kaidah usul figih yang
berhubungan dengan pemahaman dalil secara tekstual. Seperti khas,
mutlak, muqgayyad, mujmal, bayan dan lain sebagainya.

. Mampu dan sanggup untuk melakukan istinbath hukum dari dalil-dalil
Al-Qur’an dan al-Hadis. Sehingga dia tidak hanya membaca tapi juga

memahami dan bahkan hafal dari dalil-dalil tersebut.

Syekh ‘Uthaymin menjelaskan dalam kitab Nadham Usul al-Figihi)® bahwa

hujjah atau dalil seseorang dalam menggali hukum secara umum terdapat 4

metode atau 4 dasar. Pertama adalah Al-Qur’an, yang kedua adalah Hadis, yang

ketiga adalah ijmak ummat, dan yang keempat adalah kias sahih. Beliau juga

menggunakan Qaul Sahabah sebagai hujjah setelah Al-Qur’an dan al-Hadis.

Kemudian ucapan atau pendapat dari Khulafaur Rasyidin dan kemudian pendapat

7 Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Mandumah Usul Figh..., 17.
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para sahabat. Beliau mendahulukan Qaul Sahabah sebagai hujjah daripada kias
dan juga ijmak. Hal ini ini terbukti dengan hujjah atau dasar yang beliau gunakan
untuk legalitas dari kias dengan menggunakan Qaul Sahabah.*°

Dalil yang pertama yang beliau gunakan adalah Al-Qur’an. Yaitu kalam atau
firman Allah yang menjadi hujjah atau dalil secara ijmak umat Islam. Pengertian
Al-Qur’an secara istilah yaitu kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. Melalui perantara Jibril yang merupakan mukjizat dan
dianggap ibadah bagi yang membacanya.?!

Dalil kehujjahan Al-Qur’an terdapat di dalam Al-Qur’an sendiri yaitu dalam

surah An-Nisa’ Ayat 174:

o
3%
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Artinya: "Hai umat manusia, telah datang kepadamu sebuah bukti yang
meyakinkan dari Tuhanmu, dan Kami telah menurunkan
kepadamu cahaya yang terang.” (QS: An-Nisa’: 174)%?

Al-Qur’an merupakan dasar dari sebuah pondasi hukum. Baik secara mantug,
mathum, dan isyarah, kita juga wajib mengambil dalil dari Al-Qur’an. Dalam
artian, wajib mempertimbangkannya sebagai dalil. Dari dalil Al-Qur’an ini
terkadang lahir hukum wajib, Sunah, makruh, dan mubah.

Pembahasan yang terdapat dalam permasalahan Al-Qur’an sebagai hujjah
bukanlah tentang apakah Al-Qur’an merupakan dalil atau bukan. Tetapi di dalam

hukum yang ditunjukkan dan dimaksudkan dalam Al-Qur’an, sebagaimana dalam

80 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Sharh al-Usul..., 492.

81 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Ma’alim Usul Fighi ‘Inda Ahlussunnah. (Riyad: Dar Ibnu
Jauziy, 1427 H), 102.

82 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 105.
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permasalahan /ddah. Dalam Al-Qur’an terdapat kata Quru’ yang menjadi
pembahasan tentang arti dari kata itu.

Al-Qur’an tidak membutuhkan pembahasan tentang sanad. Karena semua
ayat dalam Al-Qur’an adalah mutawatir, yang dibacakan secara talaqqi, face to
face atau tatap muka sampai dengan sekarang. Adapun perbedaan dalam bentuk
qiraah, seperti satu giraah dengan huruf ‘Azaf"atau huruf sambung dan yang lain
tidak memakai huruf ‘Afaf tidaklah menjadi masalah.®

Dalil yang beliau gunakan selanjutnya adalah sunah. Secara istilah Sunah
memiliki arti jalan atau menempuh, baik dalam pekerjaan yang baik ataupun
buruk. Sunah juga berarti terjadinya pekerjaan yang konsisten dan tetap tidak
berubah-ubah.®* Sedangkan arti Sunah secara istilah adalah setiap sesuatu yang
keluar dari Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam selain Al-Quran. Baik berupa
ucapan, perbuatan ataupun penetapan. Karena nabi Muhammad Sallallahu
‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang maksum atau terjaga dari menetapkan
sesuatu secara salah.

Sunah secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu Sunah Qauli dan Sunah
Fi'li. Sunah qauli terdapat dua macam, pertama Qauli atau ucapan secara jelas
seperti ucapan Rasulullah Saw begini dan begini. Dan Qaul yang semakna

dengan Sunah Qauli seperti Rasulullah memerintah begini dan melarang begini.

8 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Mandumah Usul Figh..., 205.
8 < Abdullah al-Jadiy’ al-*Unziy, Taisir ‘llmi al-Usul Fighi (Beirut: Muassasah Rayyan, 1997) 125.
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Sunah F7i'li adalah setiap apa-apa yang dilakukan Nabi yang ditujukan untuk
hukum syariat.®> Dalil yang menunjukkan Hadis sebagai hujjah terdapat dalam
Al-Qur’an surah An-Nisa’ Ayat 59:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

dan orang-orang yang berkuasa di antara kamu. Dan jika kamu
tidak setuju atas apa pun, rujuklah kepada Allah dan Rasul, jika
kamu beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Itu adalah [cara]
terbaik dan terbaik dalam hasil.” (QS: An-Nisa’: 59)3¢

Hadis atau Sunah yang dianggap dalam pandangan Syekh ‘Uthaymin adalah
Hadis atau Sunah yang yang muthabbatah. Artinya ditetapkan oleh ahli ilmu
dengan cara menukil atau mengutip. Hal ini mengecualikan Hadis yang daif dan
maudu’, karena Hadis daif dan maudu’tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.

Ada dua hal yang menjadi pembahasan dalam hujjah dengan al-Hadis.
Pertama tentang derajat Hadis itu sendiri, baik dari segi Hadis Ahad, mutawatir,
sahih, daif, hasan, dan maudu’. Menurut Syekh ‘Uthaymin terdapat perbedaan
pendapat di antara ulama tentang Hadis daif. Sebagian ulama berpendapat boleh
untuk dijadikan hujjah secara mutlak dan sebagian yang lain mengatakan tidak
boleh dijadikan hujjah secara mutlak.

Syekh ‘Uthaymin mengatakan bahwa ulama yang memperbolehkan untuk

menggunakan Hadis daif sebagai hujjah atau dalil tetap mensyaratkan beberapa

hal yaitu:

8 Ibid., 126
8 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 88.
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a. Tidak merupakan Hadis yang sangat daif.

b. Tidak meyakini Hadis daif itu benar-benar dari Rasulullah.

c. Penetapan hukum berdasarkan Hadis daif bukan merupakan hukum yang
asal atau mendasar.

Pembahasan tentang Hadis yang kedua yaitu pembahasan dalam dalalah atau
arti dan maksud dari Hadis tersebut. Seseorang yang akan menggunakan Hadis
sebagai hujjah harus terlebih dahulu melakukan pendalaman tentang derajat
Hadis tersebut. Kemudian mengambil dalil atau memahami maksud dari Hadis
tersebut.

Selanjutnya ijmak, secara tekstual ijmak berarti sepakat. Sedangkan secara
istilah yaitu kesepakatan mujtahid umat ini pada sebuah hukum syariat setelah
wafatnya nabi Muhammad Saw. Dalam definisi yang dijelaskan ulama Usul figih
tentang ijmak, mengecualikan kesepakatan mugallid atau orang yang hanya
taqlid tanpa berijtihad . Seorang mujtahid tetap disyaratkan juga mujtahid umat
saat ini dan bukan mujtahid pada zaman terdahulu, atau bahkan saat nabi
Muhammad Saw masih hidup.®’

Syekh ‘Uthaymin mengatakan, [jmak harus didasarkan atas Al-Qur’an dan
Sunah. Karena umat Islam tidak akan ber-ijmak pada sesuatu yang tidak terdapat
dalil yang mendasarinya. Sehingga dalam definisi dikatakan pada hukum syariat,
bukan hukum adat atau hukum yang lainnya.

Ijmak harus ditetapkan dengan cara yang sahih dan harus dari orang yang

dapat diakui kredibilitasnya serta tidak terdapat perbedaan pendapat ulama

8 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Sharh al-Usul..., 489.
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terdahulu. Ijmak dibagi menjadi dua; pertama ijmak Qat’7y kedua ijmak Zanniy.
[jmak gat7y adalah ijmak dalam permasalahan yang jelas. Seperti wajibnya salat,
haramnya khamar dan lain sebagainya. Sedangkan ijmak zanniy adalah
kesepakatan mujtahid berdasarkan penelitian dan pengembangan pemahaman
dari nas Al-Qur’an dan Sunah.

Syekh ‘Uthaymin mensaratkan ijmak harus berdasarkan pada dalil Al-Qur’an
dan Sunah. Namun, seakan-akan ijmak yang berdasar pada Al-Qur’an dan al-
Hadis adalah sesuatu yang maklum. Beliau mengatakan bahwa menjadi hal yang
mendasar jika tidak ada ijmak yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunah.

Contoh ijmak adalah ketika ada sesuatu barang bersentuhan atau terkena
barang najis maka barang tersebut akan juga ikut menjadi najis. Meskipun hal ini
tidak ada nas dalam Al-Qur’an, tetapi semua ulama sepakat bahwa hal itu
menjadi najis. Contoh selanjutnya yang disampaikan Syekh ‘Uthaymin dalam

bab aqidah adalah, bahwa di dalam Al-Qur’an disebutkan:

s5l A e B

Artinya: “Allah yang maha kasih berada di atas ‘arsy”
Para sahabat sepakat bahwa makna kata istawa itu adalah berada di atas atau
tinggi.

Dalil bahwa ijmak dapat dijadikan sebagai hujjah terdapat dalam Al-Qur’an

surah An-Nisa’ Ayat 59:
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Artinya: *’Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

dan orang-orang yang berkuasa di antara kamu. Dan jika kamu
tidak setuju atas apa pun, rujuklah kepada Allah dan Rasul, jika
kamu beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Itu adalah [cara]
terbaik dan terbaik dalam hasil.”” (QS. An-Nisa’:59)%

Yang keempat adalah kias. Secara bahasa arti kias adalah menyamakan

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Adapun secara istilah ulama ahli Ushul, kias

adalah menyamakan suatu hukum cabang dengan hukum asal karena adanya

persamaan dalam ‘illat atau sebab di antara keduanya. Kias tidak boleh kosong

dari rukun-rukun kias yang ada empat yaitu;

a.

b.

Asal/ hukum asal yang ada dalam nas Al-Qur’an atau Sunah.
Cabang atau hukum yang tidak terdapat dalam nas Al-Qur’an dan Sunah.
Sedangkan syarat-syarat kias adalah:®

Tidak terdapat berlawanan dalil yang lebih kuat daripada kias tersebut.

. Terdapat hukum secara nas atau ijmak pada ada hukum asalnya.

. Dalam hukum asalnya terdapat sebuah illat yang jelas yang

memungkinkan untuk di-jamstkan di antara hukum asal dan hukum far'v.
Terdapat sebuah illat yang mengandung makna yang sesuai secara
hukum yang dapat diketahui dari kaidah-kaidah syariat yang dianggap
sahih. Seperti illat memabukkan dalam khamar.

Harus terdapat illat di dalam hukum far'u-nya seperti adanya illat

tersebut di dalam hukum asal.

8 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 88.
8 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Sharh al-Usul..., 526.
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Dalilnya terdapat dalam Hadis Hafsah bin ‘Umar:*
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hafs bint ‘Umar dari Shu'bah dari
Abu 'Aun dari al-Harith bin 'Amru anak saudara al-Mughirah bin
Shu'bah, dari beberapa orang penduduk Himsh yang merupakan
sebagian dari sahabat Mu'adh bin Jabal. Bahwa Rasulullah sallallahu
'alaihi wa sallam ketika akan mengutus Mu'adh bin Jabal ke Yaman
beliau bersabda: "Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila
ada sebuah peradilan yang dihadapkan kepadamu?" Mu'adh
menjawab, "Saya akan memutuskan menggunakan Kitab Allah."
Beliau bersabda: "Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam
Kitab Allah?" Mu'adh menjawab, "Saya akan kembali kepada sunah
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam." Beliau_bersabda lagi:
"Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Sunah Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam serta dalam Kitab Allah?" Mu'adzh
menjawab, "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan
saya tidak akan mengurangi." Kemudian Rasulullah sallallahu 'alaihi
wa sallam menepuk dadanya dan berkata: "Segala puji bagi Allah
yang telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk
melakukan apa yang membuat senang Rasulullah." Telah
menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami Yaya dari Shu'bah telah menceritakan kepadaku Abu 'Aun dari
Al Harits bin 'Amru dari beberapa orang sahabat Mu'adz dari Mu'adz
bin Jabal bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tatkala
mengutusnya ke Yaman kemudian ia menyebutkan maknanya." (H.R
Abu Dawud)

%Abu Daud, Sunan Abu Dawud, Juz 3, (India: al-Ansariy Badhiliy, 1323 H), 375.
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Kias secara umum dibagi menjadi dua macam. Pertama kias jali dan kedua
adalah kias khafi. Definisi dari kias jali adalah kias yang illat atau sebab dari
sebuah hukum itu di nas oleh Al-Qur’an, Sunah, ataupun sudah menjadi ijmak
ulama. Dan bisa dipastikan tidak adanya perbedaan antara asal ataupun far'u-nya.
Sedangkan kias khafi yaitu kias yang illatnya ditetapkan oleh istinbath hukum.
Dan tidak bisa dipastikan bahwa tidak ada perbedaan antara asal dan far'u-nya.

Kias yang menjadi perbedaan pendapat di antara ulama adalah kias Shabah
dan kias Agsi. Pembagian dua kias ini adalah kias yang tidak berdasarkan pada
illat atau sebab. Sedangkan metode istinbath yang lain seperti istihsan dan
Istishab Syekh ‘Uthaymin menganggapnya bukan sebuah hujjah atau dalil yang
bisa digunakan. Karena, Istishab bukan merupakan dalil tersendiri tetapi wujud
dari penerapan pemahaman Al-Qur’an, Hadis, kias serta ijmak, sedangkan
istihsan tidak bersandar pada Al-Qur’an dan al-Hadis.”!

6. Pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Jual
Beli ASI
a. Pendapat Syekh ‘Uthaymin Tentang Hukum Jual Beli ASI

Syekh ‘Uthaymin dalam kitabnya Sharh Usul Figh®”> mengatakan, pada
dasarnya akad jual beli termasuk sebuah sesuatu yang hukumnya adalah mubah.
Jual beli bisa memiliki 5 hukum berbeda tergantung pada sebab dan akibatnya
yang ditimbulkannya. Begitu juga pada hukum jual beli ASI, Syekh ‘Uthaymin
mengatakan bahwa Imam Ahmad menghukumi makruh fahrim atas jual beli ASI

dikarenakan kesamaannya dengan keringat yang merupakan cairan yang keluar

° Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Mandumah Usul Figh..., 221.
%2 Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Sharh al-Usul..., 45.
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dari tubuh manusia. Dan memungkinkan juga makruh 7Tanzih karena merupakan
suatu yang suci dan bermanfaat.

Syekh ‘Uthaymin berpendapt jika jual beli ASI lebih mendekati pada hukum
Makruh Tanzih. Karena ASI memiliki kemanfaatan dan merupakan suatu cairan
yang suci serta memiliki bau yang sedap. Sedangkan keringat merupakan suatu
cairan yang tidak bisa dimanfaatkan dengan bau yang tidak sedap. Serta tidak
bisa digunakan sebagai makanan atau sumber kekuatan energi. Beliau

menggunakan dalil di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah:
oA A58 S el 06

Menurut beliau, Ma'qud ‘Alaih atau yang menjadi objek akad menurut qaul
yang Rajih di dalam bab Ijarah Rada’ adalah air susunya. Sebagian pendapat
ulama lain mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah pekerjaan menyusui dari
seorang wanita pada bayi serta menghisapnya seorang bayi pada payudara wanita
tersebut. Beliau mengatkan “Sedangkan jika kita gambarkan apakah yang
menimbulkan kemanfaatan itu adalah menghisap bayi pada payudara seorang
wanita yang hamil tersebut ataukah air susunya? Bahkan, jika seorang yang
perempuan yang hamil tersebut tidak mengeluarkan air susu hal itu tidak bisa
dikatakan sebagai persusuan atau rada’” 3
b. Status Kemahraman Sebab Jual Beli ASI

Status kemahraman seseorang bisa terjadi dengan beberapa lantaran. Salah

satu nya adalah rada’ atau menyusui, yang bisa menjadikan seorang bayi menjadi

9 Muhammad Ibnu Salih,(2015) ta’figat Ibnu Uthaimin..., 130.
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mahram pada yang menyusui dan juga pada keluarga dan saudaranya. Hal ini
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 23.

Syekh ‘Uthaymin menjelaskan rada’ dalam istilah syariat adalah sampainya
air susu kepada bayi. Baik dengan menghisap payudara, dengan botol, wadah,
atau yang lainnya. Yang terpenting dalam hal ini adalah sampainya ASI kepada
bayi dengan cara apapun, dengan syarat harus lebih dari lima susuan.®* Dan tidak
akan terdapat efek dan implementasi apapun jika kurang dari lima susuan

berdasarkan dalil Hadis riwayat Imam Muslim dari Aisyah:

s WA 8 <0 S0~ o - 2w A s 0 o & s s - -0 - 0o 080 -~

@5"5 cubleuMUMv} CCA u\aw)r.&u\jd\wdj\wqg

° a}a/ °o~r -0 - P

ST AN e \ﬁw@jrujifcw\ywh

Artinya: “terdapat di dalam ayat al-Quran yang diturunkan Allah adalah
sepuluh susuan yang sudah diketahui (dapat menyebabkan
hubungan mahram), kemudian ayat ini dinasakh dengan lima
susuan. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat dan
masih ada yang membaca itu sebagai bagian dari al-Quran.”™?>

Berdasarkan Hadis tersebut, Syekh ‘Uthaymin mengatakan syarat seseorang
menjadi muhrim sebab rada’ adalah lima susuan. Bahkan untuk seorang yang
sudah dewasa sekalipun, Syekh ‘Uthaymin mengatakan tetap ada kemungkinan
terjadi hubungan mahram. Sebagaimana ungkapan beliau ketika ditanya oleh
muridnya tentang seorang laki-laki sakit yang sembuh setelah meminum ASI.

Meskipun beliau juga meragukan tentang kemanfaatan ASI bagi orang
dewasa, tetapi jika memang benar terjadi kemanfaatan maka hal itu mungkin bisa

menjadikan seorang sebagai mahramnya. Berdasarkan keumuman ayat:

% Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Shrh al-Mumti’ ala Zadi al-Mustagni’ juz 13 (Riyad:Dar
ibn Jauziy, 1428 H) 437.
5 Abu Husain Muslim, Sahih Muslim, Juz4 (Beirut: Dar Tuga an-Najah, 2012.) 164.
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Dan ungkapan Nabi Muhammad Saw ketika berkata perempuan Bani

khudzaifah sedangkan yang disusui sudah dewasa
e o ? rodl

Artinya “Susuilah dia, maka kamu adalah mahramnya.” N

Meskipun Syekh ‘Uthaymin mengatakan bahwa pendapat jumhur ulama
menyelisihi pendapat itu. Tetapi beliau menyarankan untuk berhati-hati dalam
hal menghisap ASI sehingga tidak masuk dalam perkara yang di- khilaf-kan.*®

c. Pendapat Syekh ‘Uthaymin Tentang Bank ASI

Syekh ‘Uthaymin pernah ditanya oleh muridnya tentang bagaimana hukum
ASI yang dicampur dengan bahan lain seperti susu formula. Beliau menjawab,
jika campuran bahan tersebut masih bisa membedakan antara ASI dan bahan
campuran atau tidak mengganggu pada kemurnian ASI maka tetap berstatus ASI
dan terjadi hubungan mahram. Sedangkan jika tidak dapat dibedakan atau
merubah pada kemurnian ASI maka memungkinkan untuk tidak terjadi hubungan
mahram.

Beliau menggunakan kaidah setiap sesuatu yang dicampur dengan sesuatu
yang lain jika tidak terdapat perbedaan atau merubah pada sesuatu tersebut maka
hal itu tidak berpengaruh. Sebaliknya, jika hal itu masih bisa dibedakan atau

tidak merubah pada kemurnian sesuatu tersebut maka hal itu masih berakibat

% Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Farawa Nur 'Ala al-Darbi, juz 2, (Riyad: Mu’assasah
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin al-Khaiyriyah, 2017), 19.
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terjadinya kemahraman. Hal ini juga berdasarkan dari ucapan Rasulullah

Sallallahu ‘Alaihi Wasallam:®’

sy 3 eaeib 3ol Lo LG e s Yl )

s

Dalam redaksi lain beliau menyampaikan kepada para muridnya ketika
beliau ditanya tentang hukum bank ASI; *8

Pertanyaan : Di sebuah negara terdapat sebuah bank yang disebut bank ASI,
mereka membeli ASI dari para ibu yang hamil kemudian menjualnya
kembali pada perempuan-perempuan yang hamil yang membutuhkan ASI
untuk anaknya karena ASI nya kurang atau sebab sakit, sibuk ataupun sebab
lainnya, bagaimana hukum jual beli ASI dari bank ini?
Jawab : Haram, tidak boleh mendirikan bank dengan model seperti ini
selama ASI tersebut adalah ASI manusia, karena hal ini akan terjadi
percampuran ASI, dan tidak dapat kita ketahui dari ibu yang mana
sedangkan syariat telah menetapkan unsur mahram dengan sebab susunan
berbeda jika ASI yang terdapat pada bank tersebut adalah ASI selain
manusia.

Syekh ‘Uthaymin pada dasarnya menetapkan hukum jual beli ASI
menggunakan metode kias sebagaimana penjelasan beliau dalam kitab 7a7igat
ibnu Uthaymin ‘ala al-Kafi. Yaitu mengkiaskan ASI dengan dua hal, yang
pertama dengan keringat manusia dan yang kedua dengan perkara-perkara yang
bermanfaat lainnya. Tetapi konsekuensi dari jual beli ASI yaitu hubungan
mahram yang membuat hukum jual beli ASI (Bank ASI) ini menjadi berbeda-

beda tergantung pada terpenuhinya hukum syariat tentang unsur-unsur

kemahraman.

%7 Ibnu Uthaymin,(1440H) Sharh al-Suty ‘ala Zadi al-Mustagna’, juz 1, [berkas PDF]. Tersedia di
https://shamela.org/, 756.
% https://islamga.info/amp/ar/answers/4049 diakses pada tanggal 23 Februari 2022, Pukul 20.30.
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BABIV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT SYEKH YUSUF AL-QARDAWI
DAN SYEKH MUHAMMAD BIN SALIH AL-‘UTHAYMIN
TENTANG HUKUM JUAL BELI ASI

A. Analisis Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin Tentang Hukum Jual Beli ASI

1. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin Tentang Hukum Jual Beli ASI

Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang atau jual beli ASI adalah boleh.

Meskipun tidak secara jelas diketahui tentang kepemilikan ASI yang akan
diperjualbelikan. Mengingat dasar dari sesuatu adalah boleh selama tidak
terdapat dalil yang menunjukkan keharamannya. Hal ini lebih kepada maslahah
yang umum atau menyeluruh, serta tidak mempersulit pada suatu hukum yang
dibutuhkan oleh kebanyakan manusia. Sehingga beliau menjadikan hukum jual
beli ASI adalah boleh atau mubah dan bahkan bisa wajib jika dalam keadaan
yang menimbulkan mudarat yang besar.

Dalam permasalahan jual beli ASI, yang juga menjadi pembahasan adalah
tentang terjadinya status kemahraman. Hal ini yang menjadikan ulama berbeda
pendapat tentang jual beli ASI. Syekh Yusuf al-Qardawi menjelaskan tentang
syarat seseorang menjadi mahram sebab ASI adalah lebih kepada unsur keibuan
yang ditimbulkan oleh ASI dan tidak cukup hanya dengan meminum,
memberikan atau menyuntikkan ASI tersebut kepada seorang bayi. Dalil yang
beliau gunakan sebagai dasar dalam hal ini adalah ayat Al-Qur’an surah An-Nisa’

ayat 23.
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Syekh Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa syarat sifat keibuan tersirat
dalam lafadz rada’ yang tidak cukup hanya dengan meminumkan ASI pada bayi
atau bahkan dengan cara lainnya. Namun lebih kepada unsur mengasuh dan
membesarkan bayi tersebut. Beliau juga menjelaskan bahwa, dalam
kenyataannya jual beli ASI itu dicampur dengan sesuatu yang lain. Maka,
hukumnya adalah seperti sesuatu yang lain. Dan juga, jika terdapat keraguan
tentang siapa wanita yang memiliki ASI tersebut maka hukumnya adalah tidak
terjadi hubungan mahram. Sebab sesuatu yang masih diragukan hukumnya
adalah tidak ada.

Sedangkan Syekh ‘Uthaymin memberikan pemahaman bahwa hukum atau
jual beli ASI adalah makruh, karena beliau menyamakan dengan jual beli lainya
yang memiliki kemanfaatan. Dan menghukumi Bank ASI haram, karena
dimungkinkan terjadi hubungan mahram yang tidak diketahui. Meskipun secara
mendasar hukm jual beli ASI adalah mubah selayaknya hukum jual beli lainya,
namun hal ini akan menjadi sulit terjadi jika melihat relitas di lapangan seperti
bank ASI, jual beli AST online, dan lain sebagainya.

Beliau menjelaskan pendapat Imam Ahmad tentang jual beli ASI yang
mengatakan haram. Karena disamakan dengan jual beli keringat manusia yang
masih termasuk anggota tubuh manusia. Namun, beliau lebih condong kepada
hukum makruh tanzih atau makruh biasa karena beliau menyamakan dengan jual
beli lainya yang memiliki kemanfaatan, dengan dasar pada akad ijarah rada’yang
menjadi ma’qud alaih adalah air susu bukan proses seorang bayi menyusu.

Sebagaimana dalil dalam Al-Qur’an :

96



oA A58 (S i)l 06

Artinya: “jika kamu menyusukan pada mereka, maka berikanlah upah

mereka”

Hal lain yang mejadi pembahasan oleh Syekh ‘Uthaymin adalah tetang
status kemahraman. Jika seorang bayi atau bahkan orang dewasa meminum ASI
meskipun dengan gelas dan tidak secara langsung akan menjadikan hubungan
mahram. Sebgaimana keumuman dalil dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 23.

2. Metode Penggalian Hukum Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Jual Beli ASI

Sebuah permasalahan, realitas sosial, kebutuhan akan modernisasi, selalu
berbeda setiap zaman. Hal itu juga akan berpengaruh terhadap konsekuensi
hukum yang berbeda. Syekh Yusuf al-Qardawi pernah mengatakan bahwa jika
permasalahan-permasalahan modern dihadapkan kepada orang-orang terdahulu
niscaya mereka tidak akan percaya dengan permasalahan-permasalahan modern.
Bisa dipastikan bahwa fatwa mereka pada saat itu akan berbeda dengan
pendapatnya. Ini menjadi sebuah sesuatu yang alamiah dan tidak dapat untuk
dipungkiri.

Dalam pemecahan masalah hukum Islam selalu erat kaitannya dengan
metodologi yang disebut wsu/ fikih. Sebagaimana ungkapan oleh Syekh
‘Uthaymin dalam kitab nya Sharh al-Usul min 'iimi al-Usul. Beliau menjelaskan
bahwa seseorang tidak dapat mencapai sebuah tujuan tentang hukum suatu

permasalahan apabila tidak memahami dan menguasai tentang usul figih.
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Syekh ‘Uthaiymin menjelaskan, tidak semua orang bisa untuk menjadi
seorang mujtahid atau menggali sebuah hukum dari dalil-dalil Nas. Banyak
syarat yang harus dipenuhi seseorang untuk bisa menggali sebuah hukum atau
berijtihad . Salah satu syarat yang paling mendasar adalah menguasai bahasa
Arab dan juga memahami tentang usul figih.

Perbedaan hukum yang yang ada dalam sebuah permasalahan yang sama
menjadi hal yang lumrah dan biasa. Beberapa faktor penyebab di antaranya
tentang pemahaman seorang mujtahid pada ilmu wsu/ fikih dan juga kondisi
lingkungan serta pengaruh dari seorang guru dalam memahami konteks Nas Al-
Qur’an dan al-Hadis.

Perbedaan hukum juga terjadi dalam permasalahan jual beli ASI. Di mana
permasalahan ini menjadi sebuah permasalahan yang urgen untuk dibahas,
mengingat kebutuhan masyarakat kepada ASI baik dalam bentuk susu formal
yang sudah dikemas atau dalam bentuk ASI yang murni.

Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh ‘Uthaymin memiliki pendapat yang
berbeda. Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa hukum jual beli ASI adalah
sesuatu yang boleh dengan segala konsekuensinya. Beliau menggunakan dasar
dalil di dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ Ayat 23.

Dalam pandangan Syekh Yusuf al-Qardawi konsep tentang rada’tidak hanya
bersandar pada meminumnya seorang bayi pada ASI seorang wanita. Namun
lebih pada sifat keibuan yang memiki rasa cinta dan kasih sayang pada bayi yang
disusuinya. Syekh Yusuf al-Qardawi mengutip pandangan Ibn Hazm tentang ASI,

beliau mengatakan bahkan jika seorang bayi meminum air susu itu selama
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setahun, namun tidak ada unsur mrnghisap secara langsung maka tetap tidak
akan terjadi hubungan kemahraman.

Konsep ini berdasarkan pada teks Nas dalam Al-Qur’an yang menggunakan
lafadz gb=)l yang dalam pandangan Syekh Yusuf al-Qardawi bahwa Allah
memaksudkan lafadz itu sebagai keumuman persusuan yang tidak hanya
meminum ASI tetapi lebih pada proses menyusui. Sebagaimana makna secara
bahasa lafadz ¢laJll yaitu menyentuhkan bibir bayi pada payudara seorang
wanita, bukan sekedar meminum.

Dalil yang juga menjadi dasar pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi adalah
Hadis Nabi Muhammad SAW:

ol o 02 L Lo a2
Artinya: “ diharamkan sebab rada’ apa yang diharamkan sebab nasab”

Hadis ini juga secara jelas menggunakan lafadz gb= ). Yang secara tekstual
tidak cukup hanya dengan meminum ASI saja tetapi harus ada unsur menyusui.
Pendapat ini beliau kutip dari pendapat Imam al-Laithy, Abu Sulaiman dan
pendapat Mazhab Zabhiri.

Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi menggunakan metode ijtihad intiga’s
Yang kemudian beliau pertimbangkan dengan kemaslahatan umum tentang
kebutuhan ASI untuk bayi. Melalui ijtihad insha’i menghasilkan sebuah pendapat
yang membolehkan jual beli ASI secara umum ataupun khusus, secara langsung
ataupun terpisan dari payudara.

Sedangkan Syekh ‘Uthaymin memahami ayat Al-Qur’an tersebut secara

umum dan lebih kepada mejaga nilai-nilai syariat secara hati-hati. Sehingga
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kemungkinan terjadinya hubungan mahram bisa diketahui dan dipastikan.
Supaya tidak masuk dalam pernikhan yang batal suatu hari nanti jika tidak
diketahui saudara mahram sesususannya.

Dalil yang menjadi dasar pendapat beliau adalah ayat Al-Qur’an surah Al-

Talaq ayat 6:
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Artinya: “Tempatkan mereka [di bagian] di mana Anda tinggal di luar
kemampuan Anda dan tidak menyakiti mereka untuk menindas

mereka. Dan jika mereka harus hamil, maka belanjakan untuk

mereka sampai mereka melahirkan. Dan jika mereka menyusui
untukmu, maka berilah mereka upah mereka dan berundinglah di

antara kamu sendiri dengan cara yang dapat diterima; tetapi jika

Anda berada dalam perselisihan, maka mungkin ada menyusui
untuk ayah wanita lain.” (QS. At-Talaq: 6)*

Maksud dari lafadz ¢» s> (4 58 adalah upah yang diberikan atas ASI yang
sudah diminum oleh bayi. Baik dengan menghisap secara langsung ataupun
melalui alat seperti gelas setelah ASI tersebut diperas. Karena dalam konteks
pemberian upah terjadi sebab ASI dan bukan hanya sekedar menghisap payudara.
Andaikan ketika menghisap payudara tidak terdapatASI maka tidak wajib
memberi upah.

Konsep rada’ dalam pandangan beliau tidak terikat dengan teknis dan
metode. Tetapi lebih kepada tujuan dan fungsi dasar dalam jual beli ASI

sehingga meskipun dengan cara memakai sebuah wadah tetap akan menjadi

9 Departemen agama Republik Indonesia, A/-Qur’an..., 560.
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mahram. Karena yang menjadi dasar pembahasan syariat adalah ASI itu sendiri.

Dalil yang beliau gunakan adalah Hadis:

pladll 3 015y Wlaall st Lo V) glio)Y

Artinya: “Tidak ada hukum rada’ kecuali jika tumbuh tulang dan hukum ini
sebelum disapih (dua tahun).” 10

Dan juga Hadis riwayat Imam Muslim dari Aisyah tentang batasan susuan
seorang bayi yang dapat menjadikan hubungan mahram:
BB GRS E R bl olalg sk rold @ IS W 08 1806 kg
33;) LoTal e bR g (89— ey e A S = A Jol) B30 (olglas
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Metode yang beliau gunakan adalah kias. Yaitu menyamakan ASI ibu
dengan ASI hewan yang bisa dijual belikan dan bisa dijadikan ma’qud alaih. Hal
ini karena tidak adanya Nas dari Al-Qur’an secara jelas tentang jual beli ASI.
Sehingga perlu sebuah istinbath hukum dengan metodologi usul figih berupa
metode istimbath hukum dengan cara kias yang beliau gunakan.

B. Analisis Komparatif Pendapat Syekh YuSuf al-Qardawi dan Syekh ‘Uthaymin
Tentang Jual Beli ASI
1. Persamanan Pendapat Syekh ‘Uthaymin dan Syekh Yusuf al-Qardawi
Tentang Jual Beli ASI
Pada dasarnya Syekh ‘Uthaymin dan Syekh Yusuf al-Qardawi memiliki

persamaan dalam pandangan terkait hukum jual beli ASI secara umum. Hal ini

karena tidak terdapat dalil khusus di dalam Al-Qur’an maupun al-Hadis.

100 Myhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Fatawa Niur ..., 19
01Tbnu Hajar al-‘asqalaniy, Bulughu al-Maram min ‘Adillah al-Ahkam (Riyad: Dar al-Falaq, 1424
H), 344.
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Sehingga dapat dikembalikan pada hukum asal bahwa hukum jual beli adalah
boleh selama tidak ada dalil yang menunjukkan keharamannya.

Syekh Yusuf al-Qardawi mengungkapkan dalam kitab nya A/-Halal wa al-
Haram. Bahwa jual beli adalah boleh selama tidak terdapat dalil yang
menunjukkan keharamannya. Pada zaman Rasulullah Saw ASI tidak
diperjualbelikan secara terpisah namun dengan cara rada‘atau menyusui langsung
pada seorang bayi. Sebagaimana Rasulullah Saw disusui oleh Halimah as
Sa'diyah yang menunjukkan kebolehan hukum rada’.

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang hukum rada’, sebagaimana dalam surah
An-Nisa’ ayat 23. Serta Hadis riwayat Muslim dari Aisyah tentang batasan
susuan.

Nas ini menunjukkan tentang kebolehan hukum rada’, baik syarat ataupun
konsekuensinya yang masih berlaku hingga saat ini.

Syekh ‘Uthaymin juga mengungkapkan hal yang sama sebagaimana dalam
kitab Ta'ligat ibnu ‘Uthaymin ‘ala al-Kafi bahwa jual beli adalah boleh.
Meskipun kebolehan ini tidak secara mutlak karena terdapat banyak jenis dan
macam jual beli. Dalam masalah hukum jual beli ASI ini, beliau mengarahkan
pada hukum makruh tanzih atau makruh sebagaimana biasanya karena lebih
menyamakan dengan benda yang bermanfaat yang bisa diperjualbelikan.

2. Perbedaan Pendapat Syekh Yusuf Al-Qardawi Dan Syaikh Utsaimin
Tentang Hukum Jual Beli ASI

Perbedaan pendapat dalam Islam tidak lepas dari metode pemahaman dalil

dalam Islam. Ada dua macam metode pemahaman dalil hukum dalam Islam.
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Yang pertama yaitu dalil pasti atau dalil mutlak dan yang kedua dalil Zanniy
atau dalil relatif dan temporal. Dalil Qat7y semisal hukum solat, zakat, haji dan
lain sebagainya. Sedangkan dalil Zanniy semisal rukun solat, zakat dengan uang,
dan lain sebagainya.

Dalam konteks jual beli ASI tidak ada dalil yang secara jelas dan rinci
membahas tentang hukum jual beli ini. Sehingga memungkinkan terdapat
perbedaan pendapat dalam jual beli ASI. Lahirnya perbedaan ini secara garis
besar berdasarkan atas pemahaman dalil Nas Al-Qur’an mengenai lafadz rada’
dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 23 di mana Syekh Yusuf Al-Qardawi
memahami lafadz ini secara kontekstual. Bahwa rada’bukan sekedar tentang
meminumkan ASI kepada bayi tetapi lebih kepada makna dari kata rada’ itu
sendiri yaitu menghasilkan sifat keibuan dari seorang bayi.

Sedangkan pandangan Syekh ‘Uthaymin melihat lafadz rada’ dalam
pemahaman tekstual akad rada’ Di mana yang dituju dari akad ini adalah ASI,
bukan pekerjaan menyusuinya. Ada tiga permasalahan hukum yang berbeda
antara Syekh Yusuf Al-Qardawi dan Syekh ‘Uthaymin. Perfama hukum jual beli
ASI, kedua status kemahraman dari jual beli ASI, dan ketiga hukum bank ASI.

Perbedaan pendapat yang pertama adalah hukum dasar dari jual beli ASI.
Syekh Yusuf Al-Qardawi mengatakan hukum jual beli ASI adalah mubah.
Bahkan bisa menjadi wajib jika dengan tidak membeli ASI dapat menimbulkan
bahaya atau madarat atau bahaya. Sedangkan Syekh ‘Uthaymin mengatakan

hukum jual beli ASI adalah makruh tanzih atau makruh tahrim.
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Yang kedua adalah status mahram dari jual beli ASI. Pendapat Syekh Yusuf
Al-Qardawi dalam hal ini adalah tidak terjadi hukum mahram jika hanya
meminum ASI tanpa menyusukannya. Sedangkan Syekh ‘Uthaymin berpendapat
bahwa bagaimanapun cara ASI sampai pada perut bayi, maka hal itu sudah cukup
menimbulkan konsekuensi mahram.

Syekh Yusuf Al-Qardawi berpendapat tentang hukum jual beli adalah boleh.
Didasari oleh dalil umum bahwa pada dasarnya jual beli hukumnya adalah boleh,
Selama tidak ada dalil yang mengatakan haram. Jual beli ASI dalam hal ini
memenuhi kriteria sesuatu yang bisa diperjualbelikan. Beliau berpendapat hukum
jual beli ASI adalah boleh secara mutlak selama ada kemanfaatan di dalamnya.

Sedangkan pendapat Syekh ‘Uthaymin tentang jual beli ASI didasari oleh
pendapat ulama-ulama sebelumnya. Sebagaimana dikutip dalam kitab A/-Kafi
yang dikarang oleh Ibnu Qudamah mengatakan bahwa jual beli ASI secara
terpisah itu hukumnya adalah makruh dan memungkinkan kepada haram. Karena
ASI bisa disamakan dengan keringat yang mana jual beli keringat adalah haram.
Dan memungkinkan untuk makruh karena disamakan dengan benda-benda
bermanfaat lainnya yang bisa untuk diperjualbelikan.

Pada dasarnya beliau mengatakan hukum jual beli ASI adalah boleh,
Sebagaimana hukum jual beli lainnya. Namun, untuk menghindarkan pada
sesuatu yang terdapat perbedaan pendapat ulama maka beliau memberikan
hukum makruh sebagaimana pendapat Imam Ibnu Qudamah.

Perbedaan di dalam masalah terjadinya hubungan mahram ASI ini

ditimbulkan dari pemahaman teks Nas Al-Qur’an dalam surah An-Nisa’ ayat 23
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pada lafadz rada’. Syekh ‘Uthaymin memahami makna rada’ di sini adalah
sebagai sebuah akad yang menjadikan ASI sebagai Ma’qud ‘Alaih. Sehingga
dengan kondisi dan cara apapun selama ASI tersebut diminum oleh seorang bayi
atau sampai kepada perut seorang bayi maka hal itu bisa menjadikan hukum
rada’, sebagaimana dalam ayat 23 surah An-Nisa’.

Syekh ‘Uthaymin juga mengambil pemahaman dari sebuah Hadis yang
mengatakan bahwa unsur rada’terjadi karena ASI yang diminumkan kepada bayi
bisa menjadi tulang dan daging. Sehingga dapat ditarik pemahaman bahwa hal
terpenting di dalam makna rada’ adalah sampainya ASI kepada bayi dengan jalan
apapun. Dan pendapat ini berbeda dengan Syekh Yusuf Al-Qardawi.

Syekh Yusuf Al-Qardawi berpendapat bahwa secara tekstual makna rada’
tidak hanya sekedar meminumkan ASI atau memasukkan ASI ke dalam perut
seorang bayi. Tetapi harus terdapat unsur menghisap dan menempelnya bibir
bayi pada payudara. Konteks ini yang dapat menimbulkan sifat keibuan pada
seorang bayi yang menjadikan hukum mahram terjadi.

Perbedaan pendapat yang ketiga adalah tentang bank ASL Dalam hal ini
Syekh Yusuf Al-Qardawi mengatakan Bank ASI adalah bentuk kemaslahatan
yang digunakan untuk mempermudah manusia sehingga tidak ada keharaman
dalam bank ASI. Sedangkan Syekh ‘Uthaymin mengatakan Bank ASI sangat
berbahaya karena sangat mungkin menimbulkan percampuran susu ibu dan dapat
menimbulkan kemahraman yang tidak diketahui.

Syekh ‘Uthaymin berpendapat bahwa hukum Bank ASI adalah haram.

Dengan alasan, akan terjadi sebuah hukum mahram yang tidak bisa diketahui

105



sebab percampuran di antara susu ibu. Meskipun terdapat campuran di dalamnya

selama masih nampak sebagai ASI maka statusnya adalah ASI. Dan ASI itu bisa

menimbulkan hukum kemahraman.

Syekh Yusuf Al-Qardawi berbeda pendapat dengan Syekh ‘Uthaymin.

Perbedaan pertama bahwa jika ASI bercampur dengan sesuatu yang lain maka hal

itu sudah tidak bisa menjadikan status mahram pada yang meminumnya. Kedua

status kemahraman hanya bisa terjadi jika seorang bayi menghisap secara

langsung dari payudara ibu. Perbedaan yang terakhir beliau mengatakan jikalau

terdapat keraguan antara terjadi mahram atau tidak maka secara kaidah umum

yang diambil adalah tidak terjadi hukum kemahraman.

1.2 Tabel Komparatif Pendapat Hukum Jual Beli ASI

HUKUM JUAL BELI ASI
Nama Ulama | Persamaan Perbedaan
Hukum jual H ukum Keraguan Status Status ASI
. jual beli status Bank ASI
beli . kemahraman | campuran
Asi mahram
Syekh Yusuf
al-Qardawi ) . Mubah,
Mubah quak Tl(.iak. Bukan ASI | bahkan bisa
terjadi terjadi .
wajib
Mubah
Syekh Makruh,
Muhammad dan bisa Haram
N - Terjadi Terjadi Tetap ASI | secara
bin Salih al- menjadi
. - mutlak
Uthaymin haram
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis tentang hukum jual beli ASI menurut Syekh

Yusuf Al-Qardawi dan menurut Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin.

Maka, dapat kita ambil kesimpulan beberapa hal sebagai berikut:

l.

Syekh Yusuf Al-Qardawi berpendapat bahwa jual beli ASI adalah boleh.
Status kemahraman akibat jual beli ASI jika tanpa menyusui, terjadi
keraguan tentang terjadi mahram atau tidaknya, dan jika terdapat
campuran lain terhadap ASI tersebut maka tidak terjadi status kemahraman.
Syekh Yusuf Al-Qardawi berpendapat hukum bank ASI adalah boleh. Dan
Syekh ‘Uthaymin berpendapat jual beli ASI adalah makruh dan akan tetap
menimbulkan status mahram. Bank ASI dalam pandangan beliau adalah
haram. Meskipun ASI sudah dicampur dengan ASI yang lain atau dengan
campuran bahan lain tetap akan menimbulkan status kemahraman.
Perbedaan ini disebabkan pemahaman lafaz rada’secara tekstual.

Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh “Uthaymin memiliki persamaan dan
perbedaan pendapat tentang hukum jual beli ASI. Persamaannya adalah,
mereka memandang hukum asal jual beli adalah boleh. Perbedaannya
adalah Syekh Yusuf al-Qardawi memperbolehkan jual beli ASI, dan tidak
terjadi status kemahraman sebab jual beli ini jika seorang bayi tidak
langsung menyusu pada wanita pemilik ASI, terdapat keraguan dalam
terjadinya status mahram, dan terdpat campuran dari ASI tersebut. Beliau

juga menghukumi Bank ASI boleh sebagai kemaslahatan mausia.
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Sedangkan Syekh ‘Uthaymin mengakatan hukum jual beli ASI adalah
makruh dan bahkan bisa menjadi haram, status kemahraman akan tetap
terjadi meskipun tidak ada unsur menyusui secara langsung, terdapat
campuran lain, dan meskipun terjadi keraguan tentang siapa pemilik ASI
tersebut. Bank ASI adalah sesuatu yang haram dalam pandangan beliau,
karena dapat menimbulkan ketidakjelasan status mahram.

B. Saran

Dari penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah perluasan wawasan dan

keilmuan tentang jual beli ASI dan beberapa saran dari penulis:

1. agar masyarakat tidak mengklaim kebenaran absolut dengan pendapat nya
tentang hukum jual beli ASI. Karena terdapat pendapat lain yang bisa
dipakai pegangan dengan tendensi dalil yang cukup. Apabila keadaan
menuntut untuk membeli atau menjual ASI maka alangkah baiknya
diketahui siapa yang menjual dan membeli agar tidak terjadi dalam
kekhilafan.

2. Untuk para ibu diharapkan berusaha dengan baik untuk menyusui bayi nya
hingga 6 bulan atau program ASI eksklusif. Jikalau harus dilakukan oleh
orang lain, alangkah baiknya disusukan langsung atau dengan ijarah rada’,
agar terhindar dari khilaf pendapat.

3. Agar penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan wawasan bagi

mahasiswa atau pembaca lain berkenaan dengan hukum jual beli ASI.
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